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Judul     :  Peningkatan hasil belajar Matematika melalui strategi pembelajaran 
“Sepak Bola Verbal” pada siswa Kelas VIIA  SMP Negeri 2 
Tinambung  Kabupaten Polewali Mandar. 
 Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
di SMPN 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar tahun ajaran 2010/2011. Pokok 
permasalahan yang di bahas yaitu bagaimana hasil belajar Matematika Kelas VIIA 
SMPN 2 Tinambung sebelum penerapan Strategi Pembelajaran Sepak Bola Verbal? 
Bagaimana hasil belajar Matematika Kelas VIIA SMPN 2 Tinambung setelah 
penerapan Sepak Bola Verbal? apakah penerapan strategi pembelajaran Sepak Bola 
Verbal dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar? 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar 
setelah diterapkan strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar dengan jumlah 
siswa 30 orang. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
dan tes hasil belajar matematika. Data yang diperoleh di analisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas 
VIIA SMPN 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar setelah diterapkan strategi 
pembelajaran Sepak Bola Verbal yaitu terdapat peningkatan. Dengan melihat skor 
rata-rata yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dari 60,5 pada siklus I menjadi 
78,1 pada siklus II, sedangkan skor rata-rata sebelum penerapan sepak Bola Verbal 
sebesar 44,16. Hasil analisis kualitatif menunjukan adanya peningkatan aktivitas 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian penerapan strategi 
pembelajaran Sepak Bola Verbal dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 






A. Latar Belakang 
Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara1. Kurikulum ini 
memberlakukan standar nasional pendidikan yang berkenaan dengan standar isi, 
proses dan kompetensi lulusan2. 
Dengan melihat dari kaca mata pendidikan saat ini, peningkatan atau 
pengembangan kualitas pembelajaran, baik dalam penguasaan materi maupun 
metode pembelajaran selalu diupayakan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 
guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran biasanya terletak bagaimana 
seorang guru menyusun skenario kegiatan pembelajaran di kelas. 
Konsep pembelajaran adalah konsep terjalinnya sebuah hubungan yang 
harmonis antara pengajaran seorang guru dengan proses belajar yang dilakukan 
oleh siswa. dan  Tidak bisa disangkal lagi, bahwa di dalam pembelajaran pasti ada 
                                                             
1Tim Penyusun, Undang-undang RI Nomor 20 tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,( 
Bandung: Citra Umbara, 2003), h.3. 
 
 2 Ibid 32 
2 
 
interaksi antara guru dengan siswa, dan antara siswa dengan siswa, maupun antara 
siswa dengan sumber belajar. nah dengan adanya interaksi seperti itu maka 
diharapkan siswa dapat membangun pengetahuan secara aktif, pembelajaran yang 
berlangsung secara interaktif, menyenangkan, sehingga memperoleh kompetensi 
yang diharapkan. 
Setiap individu mempunyai pandangan yang berbeda tentang pelajaran 
matematika. Bagi yang menganggap matematika menyenangkan maka akan 
tumbuh motivasi dalam diri individu tersebut untuk mempelajari matematika dan 
optimis dalam menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat menantang dalam 
pelajaran matematika. Sebaliknya, bagi yang menganggap matematika sebagai 
pelajaran yang sulit, maka individu tersebut akan bersikap pesimis dalam 
menyelesaikan masalah matematika dan kurang termotivasi untuk 
mempelajarinya. Sikap-sikap tersebut tentunya akan mempengaruhi hasil yang 
akan mereka capai dalam belajar.  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi intelegensi, motivasi, 
kebiasaan, kecemasan, minat, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, 
keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya.3 Dalam penelitian ini, (saya) dalam hal 
                                                             




ini peneliti,  akan lebih memfokuskan kaitan faktor internal pada diri siswa 
dengan hasil yang dicapai oleh siswa. 
Dalam proses pembelajaran, pengembangan potensi siswa harus dilakukan 
secara menyeluruh dan terpadu. Pengembangan potensi siswa yang tidak 
seimbang pada gilirannya menjadikan pendidikan cenderung lebih peduli pada 
pengembangdn satu aspek kepribadian tertentu saja, bersifat partikuler dan 
parsial. Padahal sesungguhnya pertumbuhan dan perkembangan siswa yang 
menyeluruh dan universal merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh semua 
sekolah dan guru, dan itu berarti sangat keliru jika guru hanya bertanggung jawab 
menyampaikan materi pelajaran pada bidang studinya saja.4 
Keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan di kelas 
berindikasi pada meningkatnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Jadi salah satu 
pihak yang sangat berperan penting dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pendidikan yaitu  guru. Seorang gurulah yang merumuskan dan 
merencanakan model pembelajaran yang efektif dan efesien sebagai sebuah 
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
Untuk mencapai  tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien tidaklah 
mudah khususnya untuk mata matematika. Matematika telah dinilai sebagai mata 
pelajaran yang sulit untuk dipahami, padahal matematika salah satu disiplin ilmu 
yang tidak bisa diabaikan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan 
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dasar bagi bidang ilmu lain sehingga matematika dikatakan sebagai ratu ilmu 
pengetahuan dan sekaligus sebagai pelayan. Hakekat matematika yang abstrak 
dan bernalar deduktif formal menjadikan matematika sebagai momok yang 
menakutkan bagi sebagian besar siswa. Jika pemikiran  tersebut tertanam dan  
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dalam pemikiran 
siswa  maka akan memberikan dampak negatif bagi psikologis peserta didik 
(siswa). Oleh karena itu diperlukan suatu usaha pendekatan yang nyata agar 
peserta didik senang belajar matematika dan belajar tanpa tekanan. Salah satu 
upaya yang ditempuh adalah pemilihan strategi dan pendekatan yang tepat 
sehingga dapat melibatkan siswa lebih aktif. 
Kreatifitas guru dalam menggunakan strategi mengajar akan 
menstimulasi pemikiran siswa untuk terlibat langsung dalm proses pembelajaran. 
Guru dituntut untuk mengetahui dan melaksanakan strategi belajar yang berbeda-
beda agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan dalam belajar. Penggunaan strategi 
belajar yang monoton akan berdampak pada rendahnya motivasi siswa untuk 
belajar sehingga hasil pembelajaran yang dicapai tidak maksimal.  
Kebanyakan siswa tidak mampu menyesuaikan diri dengan strategi yang 
digunakan oleh guru yang cenderung monoton dan diperparah lagi oleh 
ketidakmandirian siswa dalam mengerjakan soal  sehingga terjadi saling merebut 
jawaban dari teman sebangkunya bahkan ada yang meminta bantuan kepada 
kakak kelasnya agar pekerjaan diselesaikan.  
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Kebiasaan- kebiasaan buruk tersebut membuat peserta didik tidak berani 
keluar dari zona kenyamanan dalam menyontek5.  
Mencermati keadaan tersebut, Seorang guru seharusnya mengetahui 
psikologis siswa sebelum menentukan strategi atau pendekatan yang digunakan. 
Strategi yang digunakan  harus beragam agar siswa tidak bosan. Diantara macam 
ragam teknik bimbingan penulis menawarkan strategi pembelajaran Sepak Bola 
Verbal  yang merupakan sebuah aktivitas riset dengan insentif bawaan untuk 
kerja tim dan kecepatan.6 
Strategi Pembelajaran Kelompok Sepak Bola Verbal dapat mendorong 
aktivitas kerja kelompok, sehingga siswa dapat menyadari  bahwa pembagian 
tugas lebih produktif daripada menduplikasi tugas. Strategi Pembelajaran 
Kelompok Sepak Bola Verbal memberikan pengalaman mengenai tentang 
macam-macam  keterampilan membaca yang didorong oleh kecepatan aktivitas, 
ditambah belajar mandiri dan kecakapan ujian yang lain. Kegiatan ini membantu 
siswa untuk membiasakan diri mendasarkan belajar pada sumber bukan guru7. 
Dalam pembelajaran dengan penerapan Strategi Pembelajaran Kelompok 
Sepak Bola Verbal. Memperhatikan kerja sama, sehingga dapat menciptakan 
hubungan sosial antara siswa dengan siswa lainnya dan pembelajaran secara 
                                                             
5 Husnianti, Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika melalaui penerapan Strtategi 
Pembelajaran Quick On The Draw pada siswa kelas VIIIB SMPN 3 Bulukumba, Kabupaten 
Bulukumba(Skripsi, Univwersitas Islam Negeri Makassar 2010), h.3  
 
6 Paul Ginnis. Trik dan Taktik Mengajar. (Cet. II; Jakarta: Indeks, 2008), h. 186. 
 
  7 Ibid,.186 
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kooperatif dengan sendirinya tercipta tapi tetap memfokuskan pada pribadi siswa 
agar dapat memperoleh standar yang tinggi. Penilaian yang dilakukan tidak 
hanya melihat pada satu sisi, selain hasil proses pembelajaran juga berperan 
dalam penilaian terhadap siswa dengan demikian dapat membantu siswa untuk 
tumbuh dan berkembang. Pengaitan antara pengetahuan yang diterima dengan 
pengetahuan yang lalu memberikan makna tersendiri bagi siswa dalam 
mempelajari matematika yang bersifat abstrak.  
Sebenarnya di dalam proses pembelajaran baik tidaknya motivasi dan 
hasil belajar siswa juga dipengaruhi faktor internal yang berupa mental. Karena 
mental merupakan bagaimana seseorang bisa mendapatkan stimulus terhadap 
pelajaran dengan baik. Dalam hal ini juga peneliti akan menggunakan strategi 
pembelajaran yang menyentuh langsung mental peserta didik atau biasa disebut 
sebagai model pembelajaran “Sepak Bola Verbal”. Sepak bola verbal adalah 
keterampilan fisik yang diganti oleh mental dalam permainan dua babak yang 
penuh aksi dan tempo tinggi 
Pertimbangan lain bahwa Strategi pembelajaran kelompok Sepak Bola 
Verbal ini telah diterapkan oleh banyak pakar ilmu terutama Paul Ginnis dan 
guru-guru di sekolah-sekolah luar negeri yaitu di Inggris. Tetapi model ini belum 
pernah diterapkan di Indonesia, dan hasil dari pada proses penerapan model 
tersebut, tidak hanya meningkatkan prestasi belajar dan motivasi siswa tetapi juga 
7 
 
kepedulian terhadap kinerja pembelajaran dan peningkatan pemahaman tentang 
belajar8.  
Adapun langkah-langkah dari model ini adalah sebagai berikut : 
1. Menjelaskan bahwa tujuan permainan ini adalah menguji pengetahuan dan 
pemahaman. Guru membagi kelas menjadi dua tim. Dan tiap tim memilih 
seorang kapten. 
2. Guru menjelaskan bahwa keberhasilan dalam pertandingan akan bergantung 
pada latihan yang serius. Training menuntut tim melalui sebuah topic yang 
disediakan, memerikasa fakta dan pemahaman satu dengan yang lain dan 
mengingat detail untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
3. Ketika periode latihan selesai, semua buku dan catatan harus disingkirkan, 
kapten dipanggil bersama, koin dilontarkan untuk mengetahui siapa yang 
memulai (kick off) dan permainan dimulai. 
4. Tim dengan kick off menerima pertanyaan dari guru. Siapapun dapat 
menjawab dalam lima detik. Jika menjawab dengan benar, mereka 
mempertahankan kepemilikan bola. Pertanyaan lain diajukan oleh guru. Lagi, 
jika seseorang dalam tim  menjawab dengan benar dalam lima detik, bola 
telah berhasil digulirkan dan bola dipertahankan. Gabungkan tiga pertanyaan 
benar (=tiga kali memegang bola), dan gol! Begitu seseorang telah menjawab 
sebuah pertanyaan, dia tidak dapat menjawab lagi sampai semua orang lain 
telah mencoba. Ini tergantung pada pemainnya. Dan terutama kapten, untuk 
memantau siapa yang sudah dan siapa yang belum ikut serta. 
5. Jika seseorang pemain menjawab dengan salah, itu berarti satu tackle, dan 
bola pindah ke lawan. Jadi seorang guru harus mulai mengajukan pertanyaan 
pada mereka. Jika tidak seseorang pun menjawab dalam lima detik, bola 
lepas. Jika lawan dapat menjawab dalam lima detik berikutnya, mereka 
memegang bola dan mulai menerima pertanyaan. 
6. Pelanggaran terjadi bila siswa meneriakkan jawaban saat bukan gilirannya, 
menjawab ketika tidak berhak, dan terutama berdebat dengan wasit! Wasit 
diminta untuk menggunakan kartu kuning atau merah. 
7. Pemenangnya adalah tim dengan gol lebih banyak di akhir pelajaran9. 
Sebenarnya, berbicara masalah proses pembelajaran tentu tidak pernah 
terlepas dari belajar dan mengajar, atau dengan kata lain siswa dengan 
seorang guru, artinya agar tetap ada hubungan yang harmonis antara guru 
                                                             
8 Ibid  
9 Paul Ginnis, Ibid, h.186-187 
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dengan siswa tentunya seorang guru mampu memberikan strategi yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan karena ketika tidak, maka tujuan pembelajaran 
yang menjadi tujuan bersama tidak akan tercapai serta untuk perkembangan 
ilmu pengetahuan. 
Strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal kalau ditinjau dari prinsip 
kerjanya adalah pembelajaran kelompok, dan strategi ini sangat cocok 
diterapkan dalam proses pembelajaran karena dapat mendorong aktivitas kerja 
kelompok, sehingga siswa dapat menyadari bahwa pembagian tugas lebih 
produktif. Lagipula manusia sebagai makhluk sosial dimana pun ia berada, di 
belahan dunia manapun, dan dari kebudayaan apa saja pasti membutuhkan 
kelompok sebagai sarana untuk menyalurkan hajat-hajat sosialnya, 
mengembangkan kemampuan pribadinya, bersosialisasi, serta sebagian 
merupakan proses pengaktualisasian diri secara utuh..  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah, maka ada beberapa permasalahan yang mendasar, 
yang akan dirumuskan dalam rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar matematika sebelum penerapan Strategi 
Pembelajaran Sepak Bola Verbal  pada siswa kelas VIIA  SLTP Negeri 2 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar?  
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2. Bagaimana hasil belajar matematika sesudah penerapan Strategi Pembelajaran 
Sepak Bola Verbal  pada siswa kelas VIIA  SLTP Negeri 2 Tinambung 
Kabupaten Polewali Mandar?  
3. Apakah ada peningkatan hasil belajar matematika Siswa Kelas VIIA SLTP 
Negeri 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar melalui penerapan strategi 
pembelajaran Sepak Bola Verbal? 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka di atas, maka  jawaban sementara (hipotesis) 
terhadap permasalahan tersebut adalah ”Penerapan Strategi Pembelajaran Sepak 
Bola Verbal Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA 
SLTP Negeri 1  Balanipa  Kabupaten Polewali Mandar”. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA 
SLTP Negeri 2 Tinambung sebelum penerapan strategi pembelajaran Sepak 
Bola Verbal 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika kelas VIIA SLTP 




3. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar matematika siswa 
kelas VIIA SLTP Negeri 2 Tinambung melalui penerapan Model 
Pembelajaran Sepak Bola Verbal. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan referensi bagi seorang guru tentang hasil belajar matematika 
melalui penerapan Strategi Sepak Bola Verbal 
2. Bisa menambah pengetahuan peneliti tentang penerapan Strategi  
pembelajaran Sepak Bola Verbal dengan hasil belajar matematika Siswa. 
Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel bertujuan untuk memberikan penjelasan 
terhadap variabel yang digunakan sehingga tidak memiliki intervensi-intervensi 
yang berbeda-beda. Jadi pengertian operasional variabel dalam penelitian ini 
akan diuraikan dibawah ini. 
 Strategi Sepak Bola Verbal  
Strategi Sepak bola Verbal adalah salah satu model pembelajaran yang 
terkait keterampilan fisik yang diganti oleh mental dalam permainan dua babak 
yang penuh aksi dan tempo tinggi10. 
  
 





 Hasil Belajar Matematika  
Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan,) oleh usaha11. 
Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu12. Jadi 
hasil belajar adalah kepandaian atau ilmu yang diperoleh dengan usaha. 
Sedangkan Matematika berasal dari bahasa Yunani “Mathematikos” secara ilmu 
pasti. Kebanyakan orang menganggap bahwa matematika adalah bidang hitung 
menghitung. Namun, perhitungan hanyalah alat dalam matematika yang 
sesungguhnya, yang melibatkan pemecahan soal matematika dan pemahaman 
struktur dan pola dalam matematika13 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi 
pembelajaran Sepak Bola Verbal sebagai Variabel X atau yang mempengaruhi, 
sedangkan Hasil belajar Matematika sebagai variabel Y atau yang dipengaruhi. 
Dimana Hasil Belajar Matematika adalah perubahan yang diperoleh dari hasil 
belajar mengajar Matematika baik berupa pengolahan informasi maupun 




                                                             
11Tim Penyusun,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II; Jakarta: PT. Balai 
Pustaka,1992)  h.300. 
  
12 Ibid, h.31. 
 




D. Garis Besar Isi 
Untuk mengetahui secara umum dari pembahasan ini, maka penulis terlebih 
dahulu mengemukakan sistematika umum yang termuat dalam tiap-tiap bab dari 
skripsi ini sebagai berikut:  
Bab pertama sebagai bab pendahuluan dimulai dengan latar belakang, 
rumusan masalah, hipotesis, tujuan dan kegunaan penelitian, defenisi operasional 
variabel dan diakhiri dengan garis besar isi. 
Bab kedua merupakan bab tinjauan pustaka yang terdiri dari hasil belajar 
matematika, Strategi Pembelajaran Sepak Bola Verbal. 
Bab ketiga, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, subyek 
penelitian, prosedur penelitian, tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik analisis data. 
Bab keempat, membahas tentang gambaran umum tentang lokasi penelitian, 
deskripsi penerapan Sepak Bola Verbal dapat meningkatkan pemahaman matematika 
pada siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali Mandar, deskripsi 
pemahaman matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung setelah diterapkan 
Strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal  pada Siklus I, deskripsi pemahaman 
matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung setelah diterapkan Strategi 
pembelajaran Sepak Bola Verbal pada Siklus II, peningkatan pemahaman matematika 
siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung setelah diterapkan model pembelajaran Sepak 
Bola Verbal. 







A. Hasil Belajar Matematika 
Memberikan batasan tentang hasil belajar tentunya tidak terlepas dari 
pengertian belajar, dalam arti bahwa adanya hasil yang dicapai yaitu hasil belajar 
pastilah melalaui tahap-tahap yaitu belajar. Proses belajar terjadi karena adanya 
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu,belajar dapat 
terjadi kapan saja dan dimana saja.1 
Belajar adalah suatu perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga 
perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara 
lebih lengkap2 
Menurut Sumadi Suryabarata, belajar adalah perubahan perilaku yang 
terjadi sebagai buah dari kegiatan belajar yang diperoleh oleh peserta didik 
melalui proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.3 
Belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan 
baik latihan di dalam loboratorium maupun dalam lingkungan alamiah.4 
                                                             
1 Azhar Arsyad,Media Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1996)  h.1. 
 
2 Oemar Malik. Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet IV; Jakarta : Algesindo, 2004), h. 45. 
 
3 Sumadi Suryabarata, Psikologi Pendidikan, (Cet. XII; Jakarta : Raja Grafindo, 2004), h. 231. 
 
4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Cet., VI; Jakarta: 




Belajar menurut R.M Gagne, ialah perubahan dalam disposisi atau 
kesanggupan yang berlaku selama waktu tertentu dan yang tak dapat dinyatakan 
sebagai proses pertumbuhan.5 
Secara psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 
seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefenisikan sebagai 
berikut: ”Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”6 
Di dalam mengartikan belajar, para ahli berbeda-beda dalam memberikan 
batasan yaitu sebagai berikut : 
a. Bruton merumuskan pengertian belajar yaitu perubahan tingkah laku pada 
individu dengan lingkungannya. 
b. H.C.Witherington mendefenisikan bahwa belajar adalah suatu perubahan di 
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi 
berupa kecakapan , sikap , kebiasaan , kepribadian atau suatu pengertian. 
c. Abdillah mengemukakan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan 
oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman 
                                                             
5 Baego Ishak.  Pengembangan Kurikulum Teori dan Teknik. (Cet, VI; Ujungpandang  : Berkah 
Utami) h. 20 
 
6 Agus Suprijono. Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM). (Cet. I; Yogyakarta: 




yang menyangkut aspek-aspek kognitif , afektif dan psikomotorik untuk memperoleh 
tujuan tertentu.7 
d. Hilgard dan Bower mengemukakan bahwa belajar berhubungan    dengan perubahan 
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah 
laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, 
kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh 
obat, dan sebagainya). 
e. Witherington mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang 
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.8 
f. Walker menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas 
yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan 
kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau 
faktor-faktor samar-samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan 
belajar 
g. Winkel mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang 
berlagsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan-pemahaman , keterampilan , dan nilai sikap. 
h. Cronbach menyatakan bahwa belajar itu merupakan perubahan perilaku sebagai hasil 
dari pengalaman atau belajar yang sebaik-baiknya  adalah dengan mengalami sesuatu 
                                                             
7Aunurrahman,Belajar dan Pembelajaran, (Cet. II; Bandung: Alfabeta,2009)  h.35.  
 





yang menggunakan pancaindera. Dengan kata lain , bahwa belajar adalah suatu cara 
mengamati , membaca , meniru , mengintimasi , mencoba sesuatu , mendengar , dan 
mengikuti arah tertentu. 
i. Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku 
j. Gagne mengemukakan bahwa belajar adalah kegiatan yang kompleks. Setelah belajar 
orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai9 
Definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas memang 
berbeda-beda, akan tetapi bila dikaji dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Belajar itu membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik aktual, 
maupun potensial; 
b. Perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan kecakapan baru; 
c. Perubahan itu terjadi karena pengalaman, baik yang diusahakan dengan 
sengaja, maupun yang tidak diusahakan dengan sengaja.10 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang 
mengubah kelakuan lama ke kelakuan baru yang mengakibatkan seseorang 
lebih siap dalam menghadapi suatu situasi tertentu. 
Dari beberapa pengertian belajar dari beberapa ahli di atas, dapat 
disimpulkan pengertian belajar adalah sebagai berikut: Belajar adalah suatu 
usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah lakunya 
                                                             
9 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet, IV: Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2009) h.10 
 
 10Sahabuddin, Mengajar dan Belajar Dua Aspek dari Suatu Proses yang Disebut Pendidikan, 
(Cet. III, Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007). h. 81  
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baik melalui latihan dan pengalamn yang menyangkut aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu. 
Klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana 
dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotoris.11 Indikator ketiga ranah tersebut adalah: 
a. Ranah Kognitif 
1. Pengetahuan menekankan pada proses mental dalam mengingat dan 
mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah siswa peroleh 
secara tepat sesuai dengan apa yang telah mereka peroleh sebelumnya. 
Informasi yang dimaksud di sini adalah simbol-simbol matematika, 
terminology, peristilahan, fakta-fakta, keterampilan dan prinsip-prinsip. 
2. Pemahaman. Dalam tingkatan ini siswa diharapkan mampu memahami 
ide-ide matematika bila mereka dapat menggunakan beberapa kaidah 
yang relevan tanpa perlu menghubungkannya dengan ide-ide lain dan 
segala implikasinya. 
3. Penerapan adalah kemampuan kognisi yang mengharapkan siswa 
mampu mendemonstasikan pemahaman mereka berkenaan dengan 
sebuah abstraksi matematika melalui penggunaannya secara tepat ketika 
mereka diminta untuk itu. Untuk menunjukkan kemampuan tersebut, 
seorang siswa harus dapat memilih dan menggunakan apa yang mereka 
telah miliki secara tepat sesuai dengan situasi yang ada dihadapannya. 
4. Analisis adalah kemampuan untuk memilah sebuah struktur informasi 
ke dalam komponen-komponen sedemikian hingga hierarki dan 
keterkaitan antar idea dalam informasi tersebut menjadi tampak dan 
jelas. Analisis berkaitan dengan pemilahan materi ke dalam bagian-
bagian, menemukan hubungan antar bagian dan mengamati 
pengorganisasian bagian-bagian. 
5. Sintesis. Dalam matematika, sintesis melibatkan pengkombinasian dan 
pengorganisasian konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika untuk 
mengkreasikannya menjadi struktur matematika yang lain dan berbeda 
dari yang sebelumnya. 
6. Evaluasi adalah kegiatan membuat penilaian berkenaan dengan sebuah 
ide, kreasi, cara atau metode.12 
  
                                                             
11 Nana Sudjana, op.  cit.,  h. 22. 
12 Erman Suherman, dkk., op. cit., h. 225.  
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b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar tampak 
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap 
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, 
kebiasaan belajar dan hubungan sosial.  
c. Ranah Psikomotoris. Tipe hasil belajar ranah psikomotorik berkenaan 
dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia menerima 
pengalaman belajar tertentu.13 Hasil belajar ini sebenarnya tahap lanjutan 
dari hasil belajar afektif yang baru tampak dalam kecenderungan-
kecenderungan untuk berperilaku. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud hasil 
belajar matematika dalam tulisan ini adalah tingkat keberhasilan atau 
kesuksesan siswa dalam menguasai bahan pelajaran matematika setelah 
mengikuti proses belajar mengajar. 
Menurut Hariwijaya, matematika adalah suatu ilmu dasar yang mendasari 
ilmu pengetahuan yang lain, selain itu juga sebagai penelaah 
struktur abstrak yang didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan 
logika simbolik dan notasi.14 
Menurut Ensiklopedia bebas, kata matematika berasal dari kata mathema 
dalam bahasa yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau 
belajar” juga mathematikos yang diartikan sebagai suku belajar. Jadi dapat 
                                                             
 13 Ibid. h. 31. 
\ 
 14 Hariwijaya. Meningkatkan Kecerdasan Matemtika. (Cet.I; Yogjakarta: Tugu, 2009) h.29 
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disimpulkan bahwa matematika adalah suatu studi tentang struktur, ruang, dan 
perubahan.15 
Johnson dan Rising dalam Erman Suherman mengemukakan bahwa 
“Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang 
logik, matematika itu merupakan bahasa yang menggunakan istilah yang 
didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan simbol 
dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai 
bunyi”.16 
Dari beberapa pengertian matematika yang dikemukakan oleh para pakar 
di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa matematika adalah suatu 
ilmu yang mendasari  ilmu pengetahuan yang lain dan menggunakan istilah 
yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian belajar matematika yang 
dimaksud penulis dalam hal ini adalah usaha seseorang untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan tentang  perhitungan yang biasanya bersifat abstrak. 
1. Strategi Sepak Bola Verbal 
a. Pengertian Sepak Bola Verbal 
 Strategi menurut Agus Suprijono, merupakan kegiatan yang dipilih 
yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik untuk 
                                                             
 
15 Hariwijaya.Ibid. h.30  
 
16 Erman Suherman, et al.,eds.,Strategi Pembelajaran Matematika Kontenporer,(Cet.I; 




mencapai tujuan pembelajaran. Strategi berupa urutan-urutan kegiatan yang 
dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan 
tertentu.17 
Pembelajaran menurut Degeng merupakan suatu upaya dalam 
membelajarkan siswa, dimana dalam hal ini kita memilih, menetapkan, dan 
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan 
sesuai dengan kondisi pembelajaran yang ada.18 
Sepak Bola Verbal, merupakan sebuah aktivitas riset dengan insentif 
bawaan untuk kerja tim dan kecepatan.19 
Dengan berbagai definisi yang dipaparkan di atas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran Kelompok yaitu suatu upaya 
peningkatan hasil belajar yang mengembangkan sebuah aktivitas kerja tim 
dengan menggunakan kecepatan dalam penyelesaian masalah. 
Pada dasarnya, di dalam proses pembelajaran tentunya harus terjalin 
sebuah hubungan yang harmonis antara guru dan siswa, ataupun antara siswa 
dengan siswa, serta antara siswa dengan sumber belajar. Namun terkadang 
dalam proses pembelajaran banyak hal-hal yang mempengaruhi berhasil 
tidaknya  peserta didik menerima materi yang kita sampaikan, yaitu faktor 
                                                             
17 Agus Suprijono. Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM). (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009) h. 3 
18 Hamzah B. Uno. Perencanaan Pembelajaran  (Cet.IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2008).  h.2   
 




guru, faktor siswa, faktor kurikulum, dan lingkungan20, ini berarti bahwa 
seorang guru harus memiliki kapabilitas yang cukup untuk meramu, 
menyusun skenario pembelajaran di kelas serta mampu mentransfer strategi-
strategi yang sifatnya kognitif, sehingga apa yang menjadi tujuan 
pembelajaran bisa tercapai, yang jelasnya seorang guru memiliki pengaruh 
besar dalam pelaksanaan pembelajaran.  
 Strategi ini sebenarnya lahir dari sebuah pemikiran yang menekankan 
untuk berpikir tingkat tinggi, pembelajaran aktif, konstruktivisme, kecerdasan 
emosional, mengembangkan tenggang rasa antar pendidik, menciptakan 
perasaan bebas yang sesungguhnya21. 
 Dalam artian bahwa kecerdasan emosional, pembelajaran aktif, siswa 
sangat mempengaruhi peningktan hasil belajarnya. 
Adapun langkah-langkah dari strategi ini adalah sebagai berikut : 
1. Menjelaskan bahwa tujuan permainan ini adalah menguji pengetahuan 
dan pemahaman. Guru membagi kelas menjadi dua tim. Dan tiap tim 
memilih seorang kapten. 
2. Guru menjelaskan bahwa keberhasilan dalam pertandingan akan 
bergantung pada latihan yang serius. Training menuntut tim melalui 
sebuah topik yang disediakan, memerikasa fakta dan pemahaman satu 
dengan yang lain dan mengingat detail untuk menjawab pertanyaan dari 
guru. 
3. Ketika periode latihan selesai, semua buku dan catatan harus   
disingkirkan, kapten dipanggil bersama, koin dilontarkan untuk 
mengetahui siapa yang memulai (kick off) dan permainan dimulai. 
4. Tim dengan kick off menerima pertanyaan dari guru. Siapapun dapat 
menjawab dalam lima detik. Jika menjawab dengan benar, mereka 
                                                             
20 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Cet XIII;Bandung:Sinar Baru 
Algesindo, 2007), h.5. 
21 Paul Ginnis, loc. cit, h.186 
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mempertahankan kepemilikan bola. Pertanyaan lain diajukan oleh guru. 
Lagi, jika seseorang dalam tim  menjawab dengan benar dalam lima 
detik, bola telah berhasil digulirkan dan bola dipertahankan. Gabungkan 
tiga pertanyaan benar (=tiga kali memegang bola), dan gol! Begitu 
seseorang telah menjawab sebuah pertanyaan, dia tidak dapat menjawab 
lagi sampai semua orang lain telah mencoba. Ini tergantung pada 
pemainnya. Dan terutama kapten, untuk memantau siapa yang sudah dan 
siapa yang belum ikut serta. 
5. Jika seseorang pemain menjawab dengan salah, itu berarti satu tackle, dan 
bola pindah ke lawan. Jadi seorang guru harus mulai mengajukan 
pertanyaan pada mereka. Jika tidak seseorang pun menjawab dalam lima 
detik, bola lepas. Jika lawan dapat menjawab dalam lima detik 
berikutnya, mereka memegang bola dan mulai menerima pertanyaan. 
6. Pelanggaran terjadi bila siswa meneriakkan jawaban saat bukan 
gilirannya, menjawab ketika tidak berhak, dan terutama berdebat dengan 
wasit! Wasit diminta untuk menggunakan kartu kuning atau merah. 
7. Pemenangnya adalah tim dengan gol lebih banyak di akhir pelajaran. 
 
Adapun kegunaan strategi pembelajaran sepak Bola Verbal adalah 
sebagai berikut : 
1. Kegiatan ini menyenangkan dan menambah variasi aktivitas belajar 
mengajar. Siswa hamper tidak mengetahui bahwa mereka sedang diuji. 
2. Masa untuk latihan mendorong siswa untuk melihat lagi pekerjaan 
dalam beberapa detail. Ini membuktikan pendapat bahwa pengingatan 
jangka panjang menuntut agar materi dipelajari lagi.  
3. Ada intensif bagi siswa yang lebih mampu untuk memastikan bahwa 
anggota tim yang lebih lemah telah menguasai informasi dan 
konsepnya. 
4. Ini menarik bagi siswa yang tidak dapat dengan baik melakukan tugas 
yang padat di meja. 
5. Mengembangkan kemampuan pemikiran 
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6. Mengembangkan kemampuan belajar 
7. Memberi tantangan kepada siswa yang berbakat maupun kurang.22 
Variasi dari strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal adalah sebagai 
berikut : 
1. Selama latihan tiap pemain menyiapkan sejumlah pertanyaan untuk 
ditanyakan kepada lawan. Selama permainan, bukan guru yang 
bertanya, tetapi siswa saling bertanya. Seorang siswa tidak dapat 
mengajukan pertanyaan kedua sebelum semua yang lain dalam tim telah 
ikut serta. Dalam hal ini, pelanggaran terjadi karena mengajukan 
pertanyaan yang tidak dapat  dimengerti!. Kapten mengatur urutan 
pemain yang mengajukan pertanyaan. 
2. Tim dapat diberi topik yang sama dengan saat latihan atau topik berbeda 
3. Kegiatan ini dapat juga digunakan untuk memperkenalkan topik. Dalam 
hal ini, pelatihannya terdiri dari riset, open ended jika kelas telah 
memiliki kecakapan, atau terstruktur. Kedua tim perlu dilakukan riset, 
dan bersiap menjawab pertanyaan tentang materi yang sama.23 
Aplikasi tambahan dari strategi pembelajaran sepak bola verbal adalah 
sebagai berikut : 
1. Konsolidasi di akhir topik atau revisi setelahnya 
                                                             
22 Paul Ginnis,loc. cit. 
 
23 Scottish Consultative Council on the Curriculum, Teaching For Effective Learning. P.1. diakses 




2. Untuk memeperkenalkan topik “Sepak Bola Verbal” memungkinkan 
seorang guru mengecek berapa banyak yang telah diketahui 
3. Untuk melakukan penilaian diagnostik di tengah sebuah topik kegiatan 
ini secara kasar mengungkapkan berapa banyak yang telah dipahami dan 
berapa banyak data telah diserap sejauh ini. Hal ini seorang guru dapat 
menyesuaikan rencana untuk pelajaran berikutnya24. 
 jadi seorang guru, menyusun scenario pembelajaran berikutnya yang 
sesuai,  untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa, dan seberapa 
banyak yang telah dipahami oleh siswa. jadi penilaian ini dilakukan di 













                                                             





A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 
Sedangkan model penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model yang ditawarkan 
oleh Kemmis dan McTaggart. Model ini terdiri dari empat komponen dalam setiap siklusnya, 
yaitu perencanaan ( plan ), pelaksanaan (act), pengamatan (observe),dan refleksi (refleck). 
Kemudian model yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu Model 
Kemmis dan Tanggart. 
Secara mendetail kemmmis dan taggart menjelaskan tahap-tahap penelitian 
tindakan kelas yang dilakukannya. Permasalahan penelitian difokuskan kepada 
strategi bertanya kepada siswa. Keputusan ini timbul dari pengamatan tahap awal 
yang menunjukkan bahwa siswa belajar dengan cara menghafal dan bukan dalam 
proses inkuiri. Pada kotak tindakan (action), mulai diajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa untuk mendorong mereka mengatakan apa yang mereka pahami, dan 
apa yang mereka minati.  
Pada pengamatan (observe), jawaban-jawaban dicatat dan direkam untuk 
melihat apa yang sedang terjadi.  
Dalam kotak Refleksi (reflect), ternyata kontrol kelas yang terlalu ketat 
menyebabkan tanya jawab kurang lancar dilaksanakan sehingga tidak mencapai hasil 
yang baik, dan perlu diperbaiki. 
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Pada siklus berikutnya, perencanaan direvisi dengan modifikasi dalam bentuk 
mengurangi pernyataan-pernyataan guru yang bersifat mengontrol siswa, agar strategi 
bertanya dapat berlangsung dengan baik. Pada tahap tindakan siklus kedua hal itu 
dilakukan. Pelaksanaannya dicatat dan direkam untuk melihat pengaruhnya terhadap 
perilaku siswa1 
artinya bahwa pada tahap selanjutnya ada istilah tahap revisi, yang telah 
dikumpulkan dari siklus sebelumnya, untuk melihat apakah ada pengaruhnya 
terhadap perilku siswa dengan adanya pertanyaan-pertanyaan tersebut yang bersifat 
mengontrol. 
B. Subyek Penelitian 
Penelitian ini akan di laksanakan di SMP Negeri 2 Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar dengan subjek penelitian kelas VIIA semester I (Ganjil) tahun 
pelajaran 2010/2011 dengan jumlah siswa 30 orang. 
C. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan atas empat siklus yaitu siklus I dan 
siklus II, siklus III, dan siklus IV. Keempat siklus tersebut merupakan rangkaian yang 
saling berkaitan, dalam artian bahwa pelaksanaan setiap siklus merupakan lanjutan 
dari perbaikan siklus sebelumnya. Selanjutnya akan diuraikan gambaran mengenai 
kegiatan yang dilakukan dalam masing-masing siklus penelitian sebagai berikut : 
Gambaran Umum Siklus I 
                                                             




1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut : 
a. Menelaah materi pelajaran, termasuk mengkaji kurikulum SMP Negeri 2 
Tinambung untuk mata pelajaran Matematika dan hal yang berhubungan 
dengan kondisi siswa. 
b. Merumuskan tujuan-tujuan pengajaran 
c. Mengembangkan tes (instrument penelitian) untuk melihat kemampuan hasil 
belajar siswa terhadap materi yang disajikan 
d. Mendesain system instruksional (membuat perangkat unutk setiap pertemuan 
yakni berupa rencana pelaksanaan pembelajaran) 
e. Membuat lembar observasi (untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 
mengajar ketika pelaksanaan tindakan berlangsung). 
2. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini, yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Menguji cobakan desain yang telah dibuat pada proses perencanaan. 
b. Memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar terkait materi yang telah 
diajarkan. 
3. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar 
observasi yang memuat faktor yang diamati yaitu: 
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a. Siswa yang hadir saat proses pembelajaran berlangsung 
b. Siswa yang memberi perhatian saat guru menjelaskan 
c. Siswa yang bekerja sama dengan rekan sekelompoknya 
d. Siswa yang mencari solusi atau jawaban dari pertanyaan atau masalah yang 
diajukan dengan cepat dan tepat 
e. Siswa yang mampu menemukan solusi ketika diajukan permasalahan atau 
pertanyaan 
f. Siswa yang mengerjakan soal di depan kelas 
g. Siswa yang mapu menyimpulkan pelajaran yang telah berlangsung 
4. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini penulis melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang 
meliputi evaluasi mutu, waktu, dan hal-hal lain yang mempengaruhi hasil belajar dari 
setiap jenis tindakan serta memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil 
evaluasi untuk digenakan pada siklus berikutnya. 
Gambaran Umum Siklus II 
Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama dengan siklus I 
dan dengan mengadakan perbaikan sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I. 
Gambaran Umum Siklus III dan IV 
Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus III dan IV relatif sama dengan 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian tindakan 
kelas ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan secara teliti dan sistematis. Observasi dijadikan sampel untuk 
mendapatkan gambaran secara langsung kegiatan belajar siswa dikelas dengan 
menggunakan Strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal, Sehingga data observasi 
diperoleh secara langsung dengan jalan melihat dan mengamati kegiatan siswa, 
dengan demikian data tersebut dapat bersifat objektif dalam melukiskan aspek-aspek 
kepribadian siswa menurut keadaan yang sebenarnya serta didalam menyimpulkan 
hasil penelitian tidak berat sebelah atau hanya menekankan pada salah satu segi saja 
dari kemampuan atau prestasi matematika siswa. 
2. Tes Hasil Belajar Matematika 
Tes ini berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban dengan jumlah 
soal 15 item untuk siklus I dengan materi bilangan bulat da 15 item untuk siklus II 
dengan materi bilangan pecahan. Tes hasil belajar ini disusun oleh peneliti dengan 
mengambil soal dari buku, hal ini dilakukan karena soal dari buku sudah teruji 
validitas dan reabilitasnya, jadi penulis tidak perlu menguji validitas dan reabilitas 
item. Penulis hanya melakkan validitas isi, pengujian ini dilakukan membandingkan 
antara instrument dengan materi pelajaran yang telah diajarkan atau rancangan yang 
telah ditetapkan, serta mengkonsultasikan instrument yang telah disusun dengan guru 
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matematika yang ada di sekolah SLTP Negeri 2 Tinambung yanitu H. Sudirman S.Pd 
selaku validator.  
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat 
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal terutama Bilangan bulat dan Bilangan 
pecahan dengan strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal terhadap penguasaan materi 
yang diajarkan.  
E. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kualitatif dan analisis kuantitatif. Untuk analisis kuantitatif digunakan dalam statistic 
deskriptif yakni untuk mendeskripsikan karakteristik dari subjek penelitian. 
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara verbal tentang 
peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakannya tes. Adapun statistik deskriptif 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Persentase  
Dimana : 
P  = Angka persentase. 
 f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Jumlah frekuensi.2 
2. Menghitung rata-rata 
                                                             




















                      x   = Rata - rata   
                      if  = Frekuensi 
                      ix  = Titik tengah
3 







Sumber:  Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2003. 
 
3. Indikator keberhasilan (ketuntasan hasil belajar) 
Sebenarnya untuk mengukur peningkatan hasil belajar matematika siswa 
dilihat dari hasil tes siswa ketika sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar. 
Menurut ketentuan Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika memperoleh 
                                                             
3 M.Arif Tiro. Dasar – Dasar Statistik. (Cet. II; Makassar: State University of  Makassar 
Press, 2000) h.133 
4 Depdiknas, Pedoman umum sistem pengujian hasil kegiatan belajar, diakses dari internet, 
tanggal 08/12/2009 www. google.com, 2009. 
Tingkat penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
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skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila minimal 85% dari 
jumlah siswa yang telah tuntas belajar5. 
artinya bahwa ketuntasan belajar siswa terlihat dari hasil belajarnya, apabila 
sudah menunjukkan skor minimal 65 dari skor idealnya, dan secara klasiknya 
minimal 85% dari semua jumlah siswa yang telah tuntas. 
 
                                                             
5 Nur Alia, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Fisika Melalui Model 
Learning Cycle Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Mare Kabupaten Bone (Skripsi,  Universitas Negeri 
Makassar, 2008), h. 27. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Keadaan Lingkungan Belajar 
Letak SMPN 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar terletak di jalan 
poros Majene dan cukup strategis  karena mudah dijangkau oleh sarana 
transportasi karena letaknya pinggir  jalan raya. 
b. Pelaksanaan Kurikulum 
Kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 2 Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar tahun Ajaran 2010/2011 adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pelajaran (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) merupakan 
suatu kurikulum yang dibuat oleh sekolah yang melibatkan semua unsur 
sekolah yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, komite sekolah dan 
nara sumber. Dengan adanya kurikulum ini, maka proses belajar mengajar 
dapat lebih terarah dan tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai. 
c. Fasilitas 
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat 
memperlancar proses belajar mengajar, fasilitas belajar mengajar yang 
tersedia dapat mempermudah dalam mencapai tujuan pengajaran secara 
efisien dan efektif. Hal ini senada yang diungkapan oleh Guru Bidang studi 
34 
 
Matematika dari hasil wawancara bahwa “salah satu faktor yang dapat 
meningkatkan hasil belajar adalah adanya kelengkapan alat atau bahan 
pembelajaran yang mendukung dalam proses belajar mengajar” (H.Sudirman 
S.Pd, S.Pd 14 Juli 2010). Sebagai SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali Mandar 
memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan cukup memadai dan mendukung 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang kondusif. 
Untuk lebih jelasnya mengenai fasilitas pendidikan SMPN 2 Tinambung 
Kab. Polwali Mandar dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 1 
Fasilitas SMPN 2 Tinambung  
Kabupaten Polewali Mandar 
 








































Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali Mandar 
 
d. Siswa 
Siswa merupakan salah satu syarat mutlak untuk berkembangnya lembaga 
pendidikan, dimana siswa merupakan suatu komponen yang sangat 
menentukan kelanjutan dari lembaga pendidikan ataupun dalam usaha 
menarik minat masyarakat. Siswa atau anak didik yang dimaksud di sini 
adalah orang yang belum dewasa dan sedang berada dalam masa pertumbuhan 
dan perkembangan, baik secara fisik maupun rohaninya menuju kepada 
kedewasaan masing-masing.1 
Menurut hasil penelitian SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali Mandar, 
prestasi belajar siswa di sekolah tersebut tergolong baik, namun masih perlu 
peningkatan bahkan perhatian yang serius semua pihak yang terkait, termasuk 
keluarga, khususnya bagi mereka yang mempunyai anak yang belajar di 
sekolah tersebut. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Guru Bidang 
Study Matematika SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali Mandar Bahwa: 
”Meskipun telah dilakukan berbagai upaya dalam meningkatkan hasil belajar, 
                                                             
1 Khaeruddin, Ilmu Pendidikan Islam (Eds.I;Makassar: yayasan Pendidikan Fatiya,2002)h.50 
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seperti; pemberian les tambahan, pemberian tugas dan lain-lain tetapi tidak 
akan berhasil tanpa adanya dukungan dari orang tua siswa”. 
Adapun jumlah seluruh siswa dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 2 
Siswa SMPN 2 Tinambung 
 Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2010/2011 
 
NO KELAS JUMLAH 
1 VII 126 Orang 
2 VIII 191 Orang 
3 IX 130 Orang 
Jumlah 447 Orang 
 
Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali Mandar 
 
 e. Personil 
Personil SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali Mandar  terdiri dari Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala sekolah, Guru Bidang Studi, Guru BP, Staf 
Administarasi, Satpam. 
Adapun keadaan guru dan pegawai SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali 
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Dengan melihat table tersebut, jelaslah keadaan pegawai SMPN 2 
Tinambung Kab. Polewali Mandar yang tentu saja mendukung dalam kesuksesan 
proses belajar mengajar. 
2. Hasil Penelitian  
A. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Kelas VIIA SLTP Negeri 2 
Tinambung sebelum penerapan model Sepak Bola Verbal 
 
Table 4 
Skor nilai siswa sebelum Penerapan Strategi Pembelajaran Sepak Bola Verbal  
 
NO P/L NAMA SISWA NILAI 
1 L Abu Bakar Ansar 54 
2 L Ahmad Darmansyah 46,6 
3 L Burhanuddin 54 
4 L Jufri 30 
5 L Muh. Alif Us man 46,6 
6 L Muh. Nurdin 30 
7 L Rahmadi 54 
8 L Rahmat Ramdhan 54 
9 L Ridwan 54 
10 L Reski 35 
11 L Sudirman 60 
12 L Wahyuddin 35 
13 P Ainur Basiran Mulya 40 
14 P Arianti 30 
15 P Astuti 40 
16 P Dahliana 46,6 
17 P Dinah 54 
40 
 
Sumber data : Hasil Tes Siswa sebelum  penerapan Strategi pembelajaran Sepak 
Bola Verbal 
  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 
VIIA SLTP Negeri 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, peneliti 
memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen tes tentang skor 
pemahaman tes siswa kelas VIIA SLTP Negeri 2 Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar, sebelum diterapkan Strategi pembelajaran Sepak Bola 
Verbal dapat dilihat pada tabel lampiran: 
Berdasarkan table hasil evaluasi yang ada pada lampiran, maka 
diperoleh skor statistik distribusi dan dapat disajikan kedalam tabel berikut 
dibawah ini 
 
18 P Harianti 54 
19 P Maria Ulfah 30 
20 P Mardiana 54 
21 P Marwa Hamdani 54 
22 P Mayawi 46,6 
23 P Mutaammidan.N 40 
24 P Sakira 46,6 
25 P Sipaami 30 
26 P St. Rafika 46,6 
27 P Yulinda Reski 40 
28 P Yusra 46,6 
29 P Abluddim 30 




Skor Statistik Pemahaman Matematika Siswa Kelas VIIA 
sebelum Penerapan Sepak Bola Verbal  pada  Siklus I 
 
STATISTIK NILAI STATISTIC 
Subjek 30 
Skor ideal 100 
Skor tertinggi 60 
Skor terendah 30 
Rentang skor 30 
Skor rata-rata 44,16 
 
Sumber data : Hasil Tes Siswa  sebelum penerapan Strategi Sepak Bola Verbal pada 
siklus I 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata 
Pemahaman Matematika siswa sebanyak  44,16. Skor yang terendah yang 
diperoleh siswa adalah 30 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor 
tertinggi yang diperoleh siswa 60 dari skor ideal yang dicapai 100. Dengan 










Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa VIIA SMPN 2 Tinambung 

















Sumber Data : Hasil Tes Siswa  sebelum  penerapan Strategi pembelajaran Sepak 
Bola Verbal. 
 
Berdasarkan table di atas terlihat bahwa terdapat 7 siswa yang memperoleh 
nilai 33-40, 2 siswa yang memperoleh nilai 35-39, 4 orang siswa yang 
memperoleh nilai 40-44, 7 siswa yang memperoleh nilai 45-49, 9 orang siswa 
memperoleh nilai 50-54, tidak ada siswa yang memperoleh nilai 55-59, dan 1 
orang siswa yang memperoleh nilai 60-6 Dengan nilai tersebut menunjukkan 
kemampuan siswa yang cukup bervariasi. 
Jika skor Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh 





30 – 34 7 
35 – 39 2 
40 – 44 4 
45 – 49 7 
50 – 54 9 
55 – 59 0 





Tabel Frekuensi Hasil Belajar Matematika 
sebelum Penerapan Strategi Pembelajaran Sepak Bola Verbal   
 
Sumber Data : Hasil Belajar Siswa sebelum penerapan Strategi Sepak Bola Verbal  
pada tabel Frequensi  
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel dapat disimpulkan bahwa 
secara umum hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung 
Kab. Polewali Mandar sebelum penerapan Strategi pembelajaran Sepak Bola 
Verbal dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai pada 
kategori rendah sebesar  73,33% dari 30 siswa, kategori sangat rendah 23,33% 
dari 30 siswa, kategori sedang sebesar 3,33 %, kategori tinggi sebesar 0% 
sedangkan pada kategori sangat tinggi sebesar 0%. 
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar  matematika yang diperoleh 
dari hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung Kabupaten 
Interval Frekuensi Persentase % Kategori 
0  – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
















Jumlah 30 100%  
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Polewali Mandar sebelum penerapan strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel  8 
Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas SMP Negeri 2 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar Sebelum Penerapan strategi 
pembelajaran Sepak Bola Verbal 
 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 – 64 Tidak Tuntas 30 100 
2 65- 100 Tuntas 0 0 
Jumlah 30 100 
 
Sumber Data : Tabel Persentase ketuntasan hasil Belajar siswa sebelum penerapan 
strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil belajar matematika siswa diperoleh 100% 
dikategorikan tidak tuntas dan 0% dikategorikan tuntas. Dari hasil yang diperoleh 
ini, dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. 
Sehingga peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara 
melanjutkan penelitian 
B. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Kelas VIIA SLTP Negeri 2 
Tinambung setelah penerapan model Sepak Bola Verbal 
 
1. Pelaksanaan Tindakan 
a.   Siklus I 
Pada siklus ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, 3 kali pertemuan 
digunakan untuk membahas materi dan 1 kali pertemuan digunakan untuk tes 
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siklus. Pada pembelajaran ini siswa dan guru membuat strategi pembelajaran 
Sepak Bola Verbal yang dapat diterapkan pada materi yang diajarkan. Adapun 
rincian tindakannya adalah: 
a. Pada pertemuan pertama, guru memulai pelajaran dengan memberi salam 
dan mengabsen siswa. 
b. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai 
c. Pada kesempatan ini guru memberi motivasi kepada siswa agar 
meningkatkan hasil belajarnya. Ini dilakukan dengan mengumumkan hasil 
tes belajar siswa yang diperoleh sebelumnya 
d. Guru menyampaikan strategi pembelajaran dan langkah-langkah proses 
pembelajaran hari ini 
e. Siswa dibagi menjadi dua kelompok, dan masing-masing kelompok 
mempunyai satu kapten 
f. Guru menjelaskan bahwa keberhasilan dalam pertandingan bergantung 
pada latihan yang serius 
g. Guru memasuki periode latihan/training dengan sebuah topic yang 
diberikan. 
h. Ketika periode latihan selesai, maka semua buku dan catatan disingkirkan 
kemudian kedua kapten tersebut dipanggil bersama dan koin dilontarkan 




i. Tim/kelompok dengan kick off menerima pertanyaan dari guru. Siapapun 
dapat menjawab dalam lima detik.  
j. Guru menyampaikan bahwa jika siswa dalam tim menjawab dengan benar 
maka tim mereka mempertahankan kepemilikan bola, kemudian guru 
mengajukan pertanyaan baru. 
k. Jika menjawab lagi dengan benar maka bola telah berhasil digulirkan dan 
dipertahankan 
l. Guru menyampaikan bahwa jika siswa/pemain dalam tim menjawab 
dengan salah maka itu satu tackle artinya bola itu pindah ke lawan, dan 
guru mulai mengajukan pertanyaan kepada mereka. 
m. Guru memberikan pelanggaran kepada siswa yang menjawab saat bukan 
gilirannya, menjawab tidak berhak terutama berdebat dengan wasit maka 
satu kartu kuning. 
n. Kemudian guru menyampaikan bahwa pemenang adalah tim/kelompok 
yang lebih banyak gol di akhir pelajaran. 
o. Setelah saat memasuki proses pemberian materi, siswa masih ada sebagian 
siswa yang tidak antusias mengikutinya karena strategi pembelajaran ini 
adalah strategi yang baru bagi mereka, artinya siswa belum siap dengan 
strategi tersebut. 
p. Guru mempersentasikan materi pembelajaran, pada pertemuan pertama 
materi yang diberikan tentang Bilangan bulat yaitu bagaimana cara 
menentukan bilangan bulat dalam garis bilangan. 
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q. Guru kembali memanggil kedua kapten dari masing-masing tim dan 
melontarkan koin untuk mengetahui tim yang mana yang akan pertama 
menerima pertanyaan dari guru. 
r. Pada pertemuan ini materi yang diajarkan adalah menyelesaikan operasi 
bilangan bulat dan mengenal sifat-sifatnya. Serta menambah variasi 
tindakan yang sesuai dengan strategi tersebut yaitu menyuruh siswa/pemain 
untuk mempersiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada lawan. 
s. Pada siklus I ini terlihat siswa sebagian besar siswa antusias dalam 
mempelajari matematika. 
t. Pada pertemuan pertama guru memberikan materi tentang Definisi dan 
notasi bilangan bulat serta posisinya dalam garis bilangan. Dan sangat 
terlihat semangat dan kerja sama siswa dalam tim 
u. Dan pertemuan kedua guru memberikan materi tentang operasi hitung 
bilangan bulat, semangat siswa sudah mulai lumayan dari pada pertemuan 
pertama 
v. Pertemuan ketiga materi yang diberikan tentang pangkat tiga dan akar tiga 
w.  Selanjutnya guru memberikan tes hasil belajar pada pertemuan 
berikutnya. Adapun hasil belajar setelah penerapan Strategi Pembelajaran 







Skor nilai siswa setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Sepak Bola Verbal 
pada Siklus I 
 
NO P/L NAMA SISWA NILAI 
1 L Abu Bakar Ansar 80 
2 L Ahmad Darmansyah 60 
3 L Burhanuddin 73 
4 L Jufri 60 
5 L Muh. Alif Usman 66 
6 L Muh. Nurdin 33 
7 L Rahmadi 80 
8 L Rahmat Ramdhan 80 
9 L Ridwan 73 
10 L Reski 46 
11 L Sudirman 80 
12 L Wahyuddin 46 
13 P Ainur Basiran Mulya 60 
14 P Arianti 60 
15 P Astuti 53 
16 P Dahliana 66 
17 P Dinah 73 
18 P Harianti 66 
19 P Maria Ulfah 46 
20 P Mardiana 66 
21 P Marwa Hamdani 66 
22 P Mayawi 60 
23 P Mutaammidan.N 60 
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24 P Sakira 53 
25 P Sipaami 60 
26 P St. Rafika 53 
27 P Yulinda Reski 53 
28 P Yusra 60 
29 P Abluddin 33 
30 P Syamsul 33 
Sumber data : Hasil Tes Siswa setelah  penerapan Strategi pembelajaran Sepak Bola 
Verbal 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIIA SLTP 
Negeri 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, peneliti memperoleh dan 
mengumpulkan data melalui instrumen tes tentang skor pemahaman test Siklus I siswa 
kelas VIIA SLTP Negeri 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, setelah diterapkan 
Strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal  pada siklus I, dapat dilihat pada tabel 
lampiran: 
Berdasarkan table hasil evaluasi yang ada pada lampiran, maka diperoleh skor 












Skor Statistik Pemahaman Matematika Siswa Kelas VIIA 
setelah Penerapan Sepak Bola Verbal  pada  Siklus I 
 
STATISTIK NILAI STATISTIC 
Subjek 30 
Skor ideal 100 
Skor tertinggi 80 
Skor terendah 33 
Rentang skor 47 
Skor rata-rata 60,51 
 
 Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata 
Pemahaman Matematika siswa sebanyak  60,51. Skor yang terendah yang 
diperoleh siswa adalah 33 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor 
tertinggi yang diperoleh siswa 80 dari skor ideal yang dicapai 100. Dengan 

















Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa VIIA SMPN 2 Tinambung 















Sumber Data : Hasil Tes Siswa  setelah penerapan Strategi pembelajaran Sepak Bola 
Verbal pada siklus I 
 
Berdasarkan table di atas terlihat bahwa terdapat 3 siswa yang memperoleh 
nilai 33-40, 3 siswa yang memperoleh nilai 41-48, 4 orang siswa yang 
memperoleh nilai 49-56, 8 siswa yang memperoleh nilai 57-64, 5 orang siswa 
memperoleh nilai 65-72, dan 7 orang siswa yang memperoleh nilai 73-80. 
Dengan nilai tersebut menunjukkan kemampuan siswa yang cukup bervariasi. 
Jika skor Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 






33 – 40 3 
41 – 48 3 
49 – 56 4 
57 – 64 8 
65 – 72 5 





Tabel Frekuensi Hasil Belajar Matematika 
setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Sepak Bola Verbal pada siklus I   
 
Sumber Data : Hasil Belajar Siswa setelah  penerapan Strategi Sepak Bola Verbal  
pada tabel Frequensi 
  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel dapat disimpulkan bahwa 
secara umum hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung 
Kab. Polewali Mandar setelah penerapan Strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal 
dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai pada kategori tinggi 
sebesar 40% dari 30 siswa, kategori sangat rendah 10% dari 30 siswa, kategori 
rendah sebesar 23,33%, kategori sedang sebesar 26,7 % sedangkan pada kategori 
sangat tinggi sebesar 0%. 
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar  matematika yang diperoleh 
dari hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung Kabupaten 
Interval Frekuensi Persentase % Kategori 
0  – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
















Jumlah 30 100%  
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Polewali Mandar setelah penerapan strategi sepak Bola Verbal pada siklus I 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel  13 
Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas SMP Negeri 2 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar Setelah Penerapan strategi 
pembelajaran Sepak Bola Verbal 
 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 – 64 Tidak Tuntas 18 60 
2 65- 100 Tuntas 12 40 
Jumlah 30 100 
 
Sumber Data : Tabel Persentase ketuntasan hasil Belajar siswa setelah penerapan 
strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal pada siklus I 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil belajar matematika siswa diperoleh 60% 
dikategorikan tidak tuntas dan 40% dikategorikan tuntas. Dari hasil yang 
diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar 
mengajar. Namun masih minim sehingga peneliti berusaha untuk mengadakan 
perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian dengan menerapkan strategi 
pembelajaran Sepak Bola Verbal untuk melihat seberapa jauh peningkatan hasil 
belajar belajar matematika itu tercapai. 
b. Siklus II 
1. Pelaksanaan tindakan 
Pada siklus ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, 3 kali pertemuan 
digunakan untuk membahas materi dan 1 kali pertemuan digunakan untuk tes 
siklus. Pada dasarnya langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II ini telah 
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memperoleh refleksi, selanjutnya dikembangkan dan dimodifikasi tahapan-
tahapan yang ada pada siklus I dengan beberapa perbaikan dan penambahan 
sesuai dengan kenyataan yang ditemukan. Tindakan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
a. Pada pertemuan pertama, guru memulai pelajaran dengan memberi salam 
dan mengabsen siswa. 
b. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai 
c. Pada kesempatan ini guru memberi motivasi kepada siswa agar 
meningkatkan hasil belajarnya. Ini dilakukan dengan mengumumkan hasil 
tes belajar siswa yang diperoleh sebelumnya 
d. Guru menyampaikanstrategi pembelajaran dan langkah-langkah proses 
pembelajaran hari ini 
e. Guru menyampaikan sedikit materi yang berkaitan dengan materi ajar dan 
menggambarkan dalam kehidupan sehari-hari  
f. Siswa dibagi menjadi dua kelompok, dan masing-masing kelompok 
mempunyai satu kapten 
g. Guru menjelaskan bahwa keberhasilan dalam pertandingan bergantung 
pada latihan yang serius 
h. Guru memasuki periode latihan/training dengan sebuah topic yang 
diberikan. 
i. Selama proses latihan siswa/pemain menyiapkan pertanyaan untuk 
ditanyakan kepada lawan 
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j. Ketika periode latihan selesai, maka semua buku dan catatan disingkirkan 
kemudian kedua kapten tersebut dipanggil bersama dan koin dilontarkan 
untuk mengetahui siapa yang memulai kick off dan permainan dimulai. 
k. Tim/kelompok dengan kick off menerima pertanyaan dari guru. Siapapun 
dapat menjawab dalam lima detik.  
l. Guru menyampaikan bahwa jika siswa dalam tim menjawab dengan benar 
maka tim mereka mempertahankan kepemilikan bola, kemudian guru 
mengajukan pertanyaan baru. 
m. Jika menjawab lagi dengan benar maka bola telah berhasil digulirkan dan 
dipertahankan 
n. Guru menyampaikan bahwa jika siswa/pemain dalam tim menjawab 
dengan salah maka itu satu tackle artinya bola itu pindah ke lawan, dan 
guru mulai mengajukan pertanyaan kepada mereka. 
o. Guru memberikan pelanggaran kepada siswa yang menjawab saat bukan 
gilirannya, menjawab tidak berhak terutama berdebat dengan wasit maka 
satu kartu kuning. 
p. Kemudian guru menyampaikan bahwa pemenang adalah tim/kelompok 
yang lebih banyak gol di akhir pelajaran. 
q. Setelah saat memasuki proses pemberian materi, siswa lebih antusias 
mengikutinya karena penerapan strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal 
bisa merangsang atau memancing siswa mengungkapkan apa yang telah 
dipahami, sehingga siswa yang jarang berbicara juga ikut berbicara. 
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Lagipula strategi ini juga mendorong siswa berpartisipasi yang lebih berani 
meskipun tidak mengungkapkan apa-apa. 
r. Guru mempersentasikan materi pembelajaran, pada pertemuan pertama 
materi yang diberikan tentang Bilangan bulat yaitu bagaimana cara 
menentukan bilangan bulat dalam garis bilangan. 
s. Guru kembali memanggil kedua kapten dari masing-masing tim dan 
melontarkan koin untuk mengetahui tim yang mana yang akan pertama 
menerima pertanyaan dari guru. 
t. Pada pertemuan ini materi yang diajarkan adalah menyelesaikan operasi 
bilangan bulat dan mengenal sifat-sifatnya. Serta menambah variasi 
tindakan yang sesuai dengan strategi tersebut yaitu menyuruh siswa/pemain 
untuk mempersiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada lawan. 
u. Pada siklus II ini terlihat siswa sudah antusias dalam mempelajari 
matematika. 
v. Pertemuan selanjutnya guru memberikan materi tentang bentuk dan jenis-
jenis pecahan. Dan sangat terlihat semangat dan kerja sama siswa dalam 
tim 
w. Dan pertemuan selanjutnya guru memberikan materi tentang 




x. Selanjutnya guru memberikan tes hasil belajar pada pertemuan berikutnya. 
Adapun hasil belajar setelah penerapan Strategi Pembelajaran Sepak Bola 
Verbal yaitu : 
Table 14 
Skor nilai siswa setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Sepak Bola Verbal  
pada Siklus II. 
 
NO L/P NAMA SISWA NILAI 
1 L Abu Bakar Ansar 86 
2 L Ahmad Darmansyah 73 
3 L Burhanuddin 87 
4 L Jufri 73 
5 L Muh. Alif Usman 80 
6 L Muh. Nurdin 73 
7 L Rahmadi 93 
8 L Rahmat Ramdhan 93 
9 L Ridwan 86 
10 L Reski 73 
11 L Sudirman 86 
12 L Wahyuddin 73 
13 P Ainur Basiran Mulya 80 
14 P Arianti 80 
15 P Astuti 80 
16 P Dahliana 80 
17 P Dinah 86 
18 P Harianti 80 
19 P Maria Ulfah 60 
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Sumber Data : Hasil Belajar Siswa setelah penerapan Strategi Sepak Bola Verbal 
pada siklus II 
 
Berdasarkan  hasil analisis deskriftif maka skor hasil belajar matematika 
siswa kelas VIIA setelah penerapan Strategi Pembelajaran Sepak Bola Verbal 
adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIIA SLTP 
Negeri 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, peneliti memperoleh dan 
mengumpulkan data melalui instrumen tes tentang skor pemahaman test Siklus II siswa 
kelas VIIA SLTP Negeri 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, setelah diterapkan 
Strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal  pada siklus II, dapat dilihat pada tabel 
lampiran: 
Berdasarkan table hasil evaluasi yang ada pada lampiran, maka diperoleh skor 
statistik distribusi dan dapat disajikan kedalam tabel berikut dibawah ini 
 
 
20 P Mardiana 73 
21 P Marwa Hamdani 66 
22 P Mayawi 86 
23 P Mutaammidan.N 66 
24 P Sakira 73 
25 P Sipaami 73 
26 P St. Rafika 73 
27 P Yulinda Reski 73 
28 P Yusra 73 
29 L Abluddim 73 




Skor Statistik Pemahaman Matematika Siswa Kelas VIIA 
setelah Penerapan Sepak Bola Verbal  pada  Siklus II 
 
 
STATISTIK NILAI STATISTIC 
Subjek 30 
Skor ideal 100 
Skor tertinggi 93 
Skor terendah 60 
Rentang skor 33 
Skor rata-rata 78,1 
 
Sumber data : Hasil Tes Siswa  pada sikus I 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata 
Pemahaman Matematika siswa sebanyak  78,1. Skor yang terendah yang 
diperoleh siswa adalah 60 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor 
tertinggi yang diperoleh siswa 93 dari skor ideal yang dicapai 100. Dengan 








Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa VIIA SMPN 2 Tinambung 



















Sumber Data : Hasil Tes Siswa siklus 1I 
 
 Berdasarkan table di atas terlihat bahwa terdapat 2 siswa yang memperoleh 
nilai 60-65, 2 siswa yang memperoleh nilai 66-71, 12 orang siswa yang memperoleh 
nilai 72-77, 6 siswa yang memperoleh nilai 78-83, 6 orang siswa memperoleh nilai 
84-89, dan 2 orang siswa yang memperoleh nilai 90-95.  
 Dengan nilai tersebut menunjukkan kemampuan siswa yang cukup bervariasi. 
Jika skor Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi 




60 – 65 2 
66 – 71 2 
72 – 77 12 
78 – 83 6 
84 – 89 6 





Tabel Frekuensi Hasil Belajar Matematika Setelah Penerapan Strategi 
Pembelajaran Sepak Bola Verbal  
Sumber Data : Hasil Belajar Siswa setelah penerapan strategi Sepak Bola Verbal 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar matematika siswa kelas VIIA 
SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali mandar setelah penerapan Strategi 
pembelajaran Sepak Bola Verbal dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan nilai pada kategori tinggi sebesar 66,66 % dari 30 siswa.  
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar  matematika yang diperoleh 
dari hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar setelah penerapan strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel dapat disimpulkan bahwa 
secara umum hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung 
Kab. Polewali Mandar setelah penerapan Strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal 
pada siklus II dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai pada 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
0 – 34 
35– 54 
55 – 64 
65 – 84 
















Jumlah 30 100%  
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kategori tinggi sebesar 66,66% dari 30 siswa, kategori sangat rendah 0% dari 30 
siswa, kategori rendah sebesar 0%, kategori sedang sebesar 6,66 % sedangkan 
pada kategori sangat tinggi sebesar 26,6%. 
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar  matematika yang diperoleh 
dari hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar setelah penerapan siklus II ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel  18 
Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas SMP Negeri 2 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar setelah Penerapan strategi 
pembelajaran Sepak Bola Verbal  
 
 
Sumber Data : Tabel Persentase ketuntasan hasil Belajar siswa setelah penerapan 
strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal pada siklus II 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan persentase hasil belajar 
matematika yang diperoleh 6,66 % atau 2 siswa dari 30 siswa dikategorikan tidak 
tuntas, 93,3%  atau 28 siswa dari 30 siswa dikategorikan tidak tuntas, berarti ada 
dua siswa yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan karena siswa tersebut 
belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat 
dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena 
itulah, peneliti beranggapan bahwa peningkatan hasil belajar matematika itu telah 
tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya. 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 – 64 Tidak Tuntas 2 6,66 
2 65- 100 Tuntas 28 93,3 
Jumlah 30 100 
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2. Hasil Observasi Siswa 
Berikut ini data dari hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh penerapan Sepak Bola Verbal  telah diterapkan pada siswa kelas 
VIIA SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali Mandar. 
Perubahan sikap seorang siswa selama proses belajar mengajar, 
diperoleh dari hasil observasi yang telah dilaksanakan. Dari awal pertemuan 
peneliti telah  mengobservasi seberapa aktifkah siswa dalam proses belajar 
matematika. Keaktifan siswa disini yang dimaksudkan peneliti adalah 
keseriusan siswa ketika mengikuti pelajaran dan menyimak materi yang 
diberikan oleh peneliti, kemampuan siswa dalam hal bertanya dan 
menanggapi ketika mengalami ketidakpahaman. Berdasarkan hasil observasi 
itulah peneliti menggambarkannya dalam tabel  sebagai berikut: 
Tabel 19 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali 
Mandar Setelah Penerapan  Strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal pada 
Siklus I 
 














Siswa yang aktif pada saat 
pembahasan soal 





















soal tepat pada waktunya 
Siswa yang masih perlu bimbingan 
dalam mengerjakan soal 
Siswa yang aktif bertanya 
Siswa yang melakukan kegiatan 
lain saat pembelajaran berlangsung 























Sunber data :  hasil observasi setelah penerapan strategi pembelajaran sepak Bola 
Verbal pada siklus I 
 
Dari hasil observasi ini sudah dapat terlihat adanya perubahan pola 
belajar siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti bertambah, 
disamping itu mereka juga semakin antusias dan aktif mengerjakan tugas dan 
menyelesaikan perkerjaan rumah mereka. Sebagai bahan perbandingan berikut 
ini hasil observasi yang peneliti peroleh setelah penerapan strategi pembelajaran 
Sepak Bola Verbal. 
Pada tahap ini, keaktifan siswa dapat dilihat pada lembar observasi yang 






Tabel  20 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VIIA SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali 
Mandar Selama Penerapan  Pembelajaran Sepak Bola Verbal  Siklus II. 
 




















Siswa yang aktif pada saat 
pembahasan soal 
Siswa yang mengerjakan soal tepat 
pada waktunya 
Siswa yang masih perlu bimbingan 
dalam mengerjakan soal 
Siswa yang aktif bertanya 
Siswa yang melakukan kegiatan lain 
saat pembelajaran berlangsung 



































Sumber data : hasil observasi setelah penerapan strategi pembelajaran Sepak 
Bola Verbal pada siklus II 
 
Hasil observasi yang diperoleh setelah penerapan strategi Sepak Bola 
Verbal menunjukkan peningkatan pola belajar pada jumlah siswa yang bertanya 
dan menjawab soal yang diberikan oleh peneliti. 
3. Hasil Refleksi 
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1. Siklus I 
Refleksi dilakukan dengan melihat hasil tes siswa setelah dilakukan 
kegiatan pembelajaran pada siklus I. Refleksi yang dimaksud untuk 
mengetahui dengan jelas apakah tindakan kelas, dalam hal ini penerapan 
strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal  telah dilaksanakan sesuai dengan 
rencana serta mampu meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa 
kelas VIIA SMP Negeri 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan 
pada 30 siswa diperoleh bahwa terdapat 12 siswa yang sudah tuntas dan 18 
orang yang belum tuntas dengan skor rata-rata 60,5% dan termasuk dalam 
kategori rendah. Hasil yang diperoleh ini belum mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. Ketidakcapaian aspek-aspek ini 
disebabkan oleh: 
1. Beberapa kelemahan guru pada siklus I 
a. Guru terlalu cepat menjelaskan materi, sehingga siswa terlihat terburu 
untuk menangkap apa yangdisampaikan 
b. Guru dalam memberikan materi terlalu tegang, sehingga siswa banyak 
yang takut 
2. Dari segi siswa : 
a. Siswa belum tertarik dengan strategi yang digunakan, ini disebabkan 
siswa belum memahami tujuan dari pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal ini..  
67 
 
b. Siswa belum siap dengan strategi tersebut. 
c. Siswa belum mampu meningkatkan kecerdasan emosionalnya, belum 
mampu berpikir tinggi. 
d. Siswa cenderung enggan dan takut bertanya atau meminta petunjuk 
dan bimbingan dari guru serta tidak mampu mengutarakan bagian-
bagian materi atau penyelesaian soal yang belum dimengerti. 
e. Disebabkan karena karakter siswa yang berbeda-beda 
f. Siswa masih banyak yang kurang konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran, 
saat pemberian apersepsi beberapa dari mereka bermain sendiri. 
g. Saat kerja kelompok beberapa siswa mengabaikan tugas dalam kelompoknya. 
h. Kurangnya pemahaman siswa dalam mengaplikasikan rumus-rumus. 
i. Siswa tidak tertarik dengan strategi yang digunakan, ini disebabkan 
siswa belum memahami tujuan dari pembelajaran.  
j. Siswa belum siap dengan strategi tersebut. 
k. Siswa belum mampu meningkatkan kecerdasan emosionalnya, belum 
mampu berpikir tinggi. 
l. Siswa cenderung enggan dan takut bertanya atau meminta petunjuk 
dan bimbingan dari guru serta tidak mampu mengutarakan bagian-
bagian materi atau penyelesaian soal yang belum dimengerti. 
m. Disebabkan karena karakter siswa yang berbeda-beda 
Berdasarkan kesimpulan ini maka peneliti melanjutkan kegiatan pada 
siklus II dengan menitikberatkan perbaikan pada hal-hal berikut: 
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a. Diawal pembelajaran guru memberikan motivasi dan dorongan untuk 
selalu meningkatkan prestasi belajar dengan cara mendorong siswa untuk 
bekerja sama, saling membantu bila ada siswa yang kesulitan dalam 
belajar, disiplin diri, keberanian dan menghilangkan rasa takut salah bila 
diminta untuk mengungkapkan jawaban dari soal-soal yang diberikan 
oleh guru. 
b. Siswa diarahkan untuk memperhatikan dengan saksama penjelasan guru. 
c. Siswa dituntut dan dilatih merangkai kecakapan berpikir serta 
meningkatkan kecerdasan emosionalnya. 
2.  Siklus II 
 Refleksi dilakukan dengan melihat analisis tes hasil belajar siswa 
selama kegiatan siklus II berlangsung. Refleksi dimaksud untuk mengetahui 
apakah tindakan yang dilakukan, dalam hal ini penerapan strategi 
pembelajaran Sepak Bola Verbal apakah dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Tinambung Kabupaten Polewali 
Mandar. 
 Dari refleksi yang dilakukan dapat diketahui bahwa tindakan kelas 
yang dilakukan pada pembelajaran siklus II telah terlaksana sebagaimana 
yang diharapkan dan telah mencapai indikator keberhasilan. Hal ini terlihat 
tercapainya ketuntasan belajar siswa 93,3% dan terjadi peningkatan skor rata-
rata hasil belajar siswa dari siklus I sebesar 60,5% ke siklus II sebesar 78,1%, 
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selain itu terjadi perubahan sikap pada siswa yang tadinya tidak terlalu aktif 
menjadi aktif. 
2. Peningkatan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 
Tinambung Kab. Polewali Mandar setelah penerapan Strategi 
Pembelajaran Sepak Bola Verbal. 
Berdasarkan hasil analisis deskriftif yang dilakukan maka hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang semula berada pada kategori   
dapat ditingkatkan dengan Model Pembelajaran Sepak Bola Verbal.   
Berikut ini disajikan perbandingan skor hasil belajar matematika siswa 
pada siklus I dan siklus II 
Tabel 21 
Distribusi Statistik dan Nilai Statistik Skor Hasil Belajar  Matematika 
Siswa Kelas VIIA SMPN 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar 
sebelum dan setelah Penerapan strategi pembelajaran Sepak Bola 




NILAI  STATISTIK 
SEBELUM SESUDAH Siklus I Siklus II 
44,16 60,5 78,1 
Sumber Data : Skor Hasil Belajar pada sikulus I dan siklus II 
 
Dari tabel 13 di atas Skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa 
mengalami peningkatan dari 44,16 kemudian pada siklus I  60,5 pada siklus I 






Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman Matematika Siswa Kelas 
VIIA SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali Mandar setelah Penerapan Strategi 
Pembelajaran Sepak Bola Verbal  pada Siklus I dan Siklus II. 
 














1 0 – 34 Sangat rendah 7 3 0 23,33 10 0 
2 35 – 54 Rendah 22 7 0 73,33 23,33 0 
3 55 – 64 Sedang 1 8 2 3,33 26,7 6,7 
4 65 – 84 Tinggi 0 12 20 0 40 66,6 
5 85 – 100 Sangat tinggi 0 0 8 0 0 26,7 
Jumlah  30 30  100 100 
Sumber Data : hasil belajar siswa pada siklus I dan II 
Dari tabel di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan dari sebelum 
penerapan Strategi Sepak Bola Verbal dan setelah penerapan Sepak Bola Verbal. 
Peningkatan yang paling signifikan adalah pada kategori rendah dimana pada 
distribusi frekuensi sebelum penerapan strategi Sepak Bola Verbal terlihat 15 
siswa yang memperoleh nilai rendah, siklus I setelah penerapan Sepak Bola 
Verbal terdapat 7 siswa yang memperoleh nilai  rendah namun pada siiklus II 
tidak ada lagi siswa yang memperoleh nilai rendah atau 73,33% sebelum 
penerapan Sepak Bola Verbal, dan setelah penerapan sepak Bola Verbal terlihat 





Distribusi Ketuntasan Skor Hasil Belajar  Matematika Siswa Kelas 
VIIA SMPN 2 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar setelah 
Penerapan strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal  pada Siklus I dan 
Siklus II 
 














1 0 – 64 Tidak tuntas 30 18 2 100 60 6,7 
2 65 – 100 Tuntas 0 12 28 0 40 93,3 
Jumlah 30 30 30 100 100 100 
 
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka dari 30 siswa 
yang mengikuti tes pada siklus I 60% siswa dalam kategori tidak tuntas. 
Sedangkan pada siklus II, telah mengalami peningkatan dari 30 siswa yang 
mengikuti tes hanya 6,7% dikategorikan tidak tuntas dan 93,3% dalam kategori 
tuntas sedangkan sebelum penerapan strategi Pembelajaran Sepak Bola Verbal 
dari 30 siswa yang mengikuti tes sebesar 100% dikategorikan tidak tuntas dan 
0% dalam kategori tuntas. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan  hasil analisis data secara deskriptif  diperoleh  nilai  rata – 
rata hasil belajar Matematika Siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran 
Sepak Bola Verbal, yaitu skor rata–rata yang diperoleh siswa mengalami 
peningkatan dari 60,5 pada siklus I menjadi 78,1  pada siklus II, sedangkan skor 
rata-rata yang diperoleh sebelum penerapan strategi pembelajaran Sepak Bola 
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Verbal adalah 44,16 dan 30 siswa yang mengikuti tes tidak ada yang dalam 
kategori tuntas dan berada pada kategori rendah. Sedangkan Pada siklus I 
dikategorikan berada pada kategori tinggi tetapi yang tuntas hanyalah 40% dan 
60% yang tidak tuntas dari 30 siswa,  dan pada siklus II berada pada kategori 
tinggi dan sudah menunjukkan ketuntasan belajar sebesar 93,3% dari 30 siswa. 
Hal ini berarti bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi Sepak Bola 
Verbal  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Rendahnya hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan strategi 
pembelajaran sepak bola verbal disebabkan karena siswa belum siap untuk 
menerima tes, serta disebabkan karena karakter siswa yang berbeda-beda. 
Sedangkan pada siklus I terlihat sudah lebih baik dari sebelumnya hanya saja 
masih ada sebagian siswa yang belum antusias terhadap strategi tersebut karena 
bagi siswa strategi tersebut merupakan hal baru, sedangkan di siklus II terlihat 
peningkatan yang sangat signifikan. Apalagi strategi ini melatih keberanian, 
kecakapan berpikir, meningkatkan kecerdasan emosional. Peningkatan hasil 
belajar pada siklus II itu disebabkan karena siswa sudah siap dan mampu 
memahami materi dengan baik. Dan siswa juga telah berani mengungkapkan 
pendapatnya didepan teman-temannya. 
Selain itu, terdapat perubahan aktivitas pada siswa dimana pada awal 
kegiatan pembelajaran banyak siswa yang menanggapi dengan cuek pelajaran 
akhirnya mulai termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Serta juga dapat dilihat 
dari meningkatnya jumlah siswa yang menjawab pertanyaan, bahkan siswa juga 
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sudah percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya, mengerjakan soal latihan 
yang diberikan karena mereka telah mampu mengingat kembali materi yang telah 
diterima. 
Dengan memperhatikan hasil belajar siswa pada pembelajaran sebelum 
penerapan Sepak Bola Verbal dan siklus I berarti bahwa indikator keberhasilan 
penelitian yang ditetapkan belum dapat dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan startegi pembelajaran Sepak 
Bola Verbal belum dicapai. Oleh karena itu dalam refleksi yang dilakukan pada 
akhir pembelajaran siklus I dilanjutkan ke siklus berikutnya (siklus II), disertai 
dengan perbaikan dan penyempurnaan aspek-aspek kegiatan yang belum optimal. 
Apabila dikategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
maka dari 30 siswa yang mengikuti tes sebelum penerapan Strategi pembelajaran 
Sepak Bola Verbal sebesar 100% siswa dalam kategori tidak tuntas dan pada 
siklus I 60% siswa dalam kategori tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II, telah 
mengalami penurunan dari 30 siswa yang mengikuti tes hanya 6,7% 
dikategorikan tidak tuntas dan 93,3% dalam kategori tuntas. 
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan strategi pembelajaran Sepak Bola Verbal pada siklus I dan siklus II 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar ini dapat menjadi tolak ukur 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya  tentang 
Penerapan Model Pembelajaran Sepak Bola Verbal  maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil yang diperoleh sebelum Penerapan Strategi Pembelajaran Sepak 
Bola Verbal skor rata – rata pemahaman matematika siswa kelas VIIA 
SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali mandar adalah 40% berada pada 
kategori tinggi dengan skor rata-rata 44,16. 
2. Hasil yang diperoleh setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Sepak Bola 
Verbal  pada siklus I skor rata – rata pemahaman matematika siswa kelas 
VIIA SMPN 2 Tinambung Kab. Polewali mandar adalah 63,3% berada 
pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 60,5, pada siklus II skor rata-
rata pemahaman matematika siswa kelas SMPN 2 Tinambung 
Kab.Polewali Mandar adalah 66,7% berada pada kategori tinggi dengan 
skor rata-rata 78,1 
3. Terdapat peningkatan pemahaman matematika siswa kelas VIIA SMPN 2 
Tinambung Kab. Polewali mandar setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Sepak Bola Verbal  karena siswa sudah mampu beradaptasi 





B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dikemukakanlah saran - saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada semua pendidik khususnya guru matematika, diharapkan mampu 
menggunakan berbagai macam model atau metode serta strategi yang 
sesuai dengan materi yang diajarkan agar supaya anak dapat memahami 
pelajaran matematika dengan baik dan sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. 
2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan Strategi ini agar 
siswa lebih mudah memahami materi matematika yang diajarkan sehingga 
dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar di 
sekolah. 
3. Kepada calon Peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat 
model ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji 
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PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
DINAS PENDIDIKAN  
SMPN 2 TINAMBUNG 
 
 DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIIA 













I II III 
1  Abu Bakar Ansar L    
2  Ahmad Darmansyah L    
3  Burhanuddin L    
4  Jufri L        
5  Muh. Alif Usman L    
6  Muh. Nurdin L    
7  Rahmadi L    
8  Rahmat Ramdhan L    
9  Ridwan L    
10  Reski L    
11  Sudirman L    
12  Wahyuddin L α α  
13  Ainur Basiran Mulya P    
14  Arianti P    
15  Astuti P    
16  Dahliana P    
17  Dinah P    
18  Harianti P    
19  Maria Ulfah P    
20  Mardiana P    
 
       Tinambung,   19 Juli 2010 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran    Peneliti 
 
 
      H. Sudirman S.Pd     Ahmad Faisal 
         NIP 19600815 198301 1 005    Nim 20402106004 
 
 
21  Marwa Hamdani P    
22  Mayawi P    
23  Mutaammidan.N P    
24  Sakira P    
25  Sipaami P    
26  St. Rafika P    
27  Yulinda Reski P    
28  Yusra P    
29  Abluddin P    
30  Syamsul P α α  
PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
DINAS PENDIDIKAN  
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I II III 
1  Abu Bakar Ansar L    
2  Ahmad Darmansyah L    
3  Burhanuddin L    
4  Jufri L      
5  Muh. Alif Usman L    
6  Muh. Nurdin L    
7  Rahmadi L    
8  Rahmat Ramdhan L    
9  Ridwan L    
10  Reski L    
11  Sudirman L    
12  Wahyuddin L    
13  Ainur Basiran Mulya P    
14  Arianti P    
15  Astuti P    
16  Dahliana P    
17  Dinah P    
18  Harianti P    
19  Maria Ulfah P    
20  Mardiana P    
 
       Tinambung,   26 Juli 2010 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran    Peneliti 
 
 
      H. Sudirman S.Pd     Ahmad Faisal 
         NIP 19600815 198301 1 005    Nim 20402106004 
 
 




21  Marwa Hamdani P    
22  Mayawi P    
23  Mutaammidan.N P    
24  Sakira P    
25  Sipaami P    
26  St. Rafika P  α  
27  Yulinda Reski P    
28  Yusra P    
29  Abluddin P    
30  Syamsul P α   
PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
DINAS PENDIDIKAN SMPN 2 TINAMBUNG 
 
 NILAI TES SIKLUS SISWA KELAS VIIA 













Siklus I Siklus II 
1  Abu Bakar Ansar L 80 86 
2  Ahmad Darmansyah L 60 73 
3  Burhanuddin L 73 87 
4  Jufri L 60 73 
5  Muh. Alif Usman L 66 80 
6  Muh. Nurdin L 33 73 
7  Rahmadi L 80 93 
8  Rahmat Ramdhan L 80 93 
9  Ridwan L 73 86 
10  Reski L 46 73 
11  Sudirman L 80 86 
12  Wahyuddin L 46 73 
13  Ainur Basiran Mulya P 60 80 
14  Arianti P 60 80 
15  Astuti P 53 80 
16  Dahliana P 66 80 
17  Dinah P 73 86 
18  Harianti P 66 80 
19  Maria Ulfah P 46 60 
20  Mardiana P 66 73 
21  Marwa Hamdani P 66 66 
22  Mayawi P 60 86 
23  Mutaammidan.N P 60 66 
24  Sakira P 53 73 
25  Sipaami P 60 73 
26  St. Rafika P 53 73 
27  Yulinda Reski P 53 73 
28  Yusra P 60 73 
29  Abluddim L 33 73 
30  Syamsul L 33 60 
           
           Tinambung,     Juni 2010 
 
          Peneliti 
 
 
             Ahmad Faisal 
                        Nim 20402106004 
 
   
 




DATA OBSERVASI SIKLUS 
No Komponen yang diamati SIKLUS I SIKLUS II I II III I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 27 28 30 29 28 30 
2 Siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh 
soal 
4 4 10 10 12 18 
3 Siswa yang mengerjakan latihan soal tepat 
waktu 
3 7 10 5 19 24 
4 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal 
25 20 12 16 11 5 
5 Siswa yang aktif bertanya 3 7 7 8 12 18 
6 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
pembelajaran berlangsung 
6 6 2 3 3 2 
7 Siswa yang sering keluar masuk kelas 7 5 2 2 1 0 
 
            Tinambung, 26  Juli 2010 
, 
                 Peneliti   
          
  
 
                Ahmad Faisal                                                                  
               Nim 20402106004                                                              
      
 
 
KISI-KISI SOAL SIKLUS I dan SIKLUS II 
SEKOLAH  : SLTP NEGERI 2 TINAMBUNG 
KELAS  : VII A 
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  11,14,15 C1,C2 
 
  
KETERANGAN  :  C1 : Pengetahuan  C3 : Aplikasi C5 : Sintesis 
               C2 : Pemahaman   C4 : Analisis C6 : Evaluasi 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 2 TINAMBUNG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIIA/I 
Pertemuan ke-  : I 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
Tahun Pelajaran : 2010/2011 
 
 
Standar Kompetensi : 
  Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah 
 
Kompetensi Dasar     : 
 Menyelesaikan operasi bilangan bulat dan mengenal sifat-sifat bilangan bulat 
  
Indikator                     : 
1. Memberikan contoh bilangan bulat 
2. Menentukan letak bilangan bulat dalam garis bilangan 
 
A. Tujuan Pembelajaran : 
      a. Siswa dapat mengetahui bilangan bulat 
      b. Siswa dapat menghubungkan bilangan bulat dengan kehidupan sehari-hari 
      c. Siswa dapat menentukan bilangan bulat dalam garis bilangan 
 
B. Materi Ajar  : 
     Bilangan bulat 
C. Metode Pembelajaran : 
Model  : Berbasis masalah 
Metode : Latihan belajar mandiri dan siswa belajar aktif 
Strategi : Sepak Bola Verbal 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 Kegiatan awal 
 Guru memberi salam  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Guru menyampaikan Strategi pembelajaran dan langkah-langkah 
proses pembelajaran pada hari ini 
 Kegiatan Inti 
 Guru menyampaikan  sedikit materi yang berkaitan dengan materi 
ajar dan menggambarkan dalam kehidupan sehari-hari.  
 Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok, dan masing-masing 
kelompok mempunyai satu kapten. 
 Guru menjelaskan bahwa keberhasilan dalam pertandingan 
bergantung pada latihan yang serius. 
 Guru memasuki periode Training atau latihan dengan sebuah topik 
yang disediakan. 
 Selama proses latihan setiap siswa/pemain  menyiapkan pertanyaan 
untuk ditanyakan kepada lawan, bukan guru yang bertanya.  
 Ketika periode latihan selesai, maka semua buku dan catatan 
disingkirkan kemudian kedua kapten tersebut dipanggil bersama 
dan koin dilontarkan untuk mengetahui siapa yang memulai kick off  
dan permainan dimulai 
 Tim /kelompok dengan kick off menerima pertanyaan dari guru. 
Siapapun dapat menjawab dalam lima detik. Jika menjawab dengan 
benar maka mereka mempertahankan kepemilikan bola. Kemudian 
pertanyaan lain diajukan oleh guru. Jika seseorang dalam tim 
menjawab dengan benar dalam lima detik, maka bola telah berhasil 
digulirkan dan bola dipertahankan. Begitu seseorang telah 
menjawab sebuah pertanyaan, dia tidak dapat menjawab lagi 
sampai semua orang telah mencoba. Ini tergantung pada 
pemainnya. Dan terutama kapten, untuk memantau siapa yang 
sudah dan siapa yang belum ikut serta. 
 Jika seseorang pemain menjawab dengan salah, itu berarti satu 
tackle, dan bola pindah ke lawan. Dan guru mulai mengajukan 
pertanyaan kepada mereka 
 Guru memberikan pelanggaran kepada siswa yang menjawab saat 
bukan gilirannya, menjawab tidak berhak, dan terutama berdebat 
dengan wasit. 
 Guru menyampaikan bahwa pemenang adalah tim/kelompok yang 
lebih banyak gol di akhir pelajaran. 
 Kegiatan Akhir 
 Guru membimbing siswa menyimpulkan materi dari hasil diskusi  
 Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan bilangan dengan menggunakan buku yang lainnya. 
 Guru memberikan tugas rumah 
 Guru mengakhiri dengan mengucapkan salam. 
 
E. Sumber dan Alat/Bahan Pembelajaran 
1. Sumber:  
Buku paket, LKS dan buku referensi lain. 
2. Alat/ Bahan:  
Kertas yang dibentuk seperti garis bilangan 
 
F. Penilaian  
1.  Penilaian pada saat proses pembelajaran 
2.  Penilaian tugas rumah 
3.  Penilaian hasil tes 
 
G. Soal dan Pertanyaan 
Dalam sebuah gedung bertingkat terdapat lantai-lantai seperti pada gambar 
berikut.     
 
- Jika basement 2 ditulis sebagai -2, maka 
bagaimana dengan lantai dasar, 









Tinambung, 12   Juli 2010 
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti 
     Lantai 3 
      Lantai 2 
      Lantai 1 
      Lantai dasar 
      Basement 1 
      Basement 2 




     H. Sudirman S.Pd     Ahmad Faisal 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 2 TINAMBUNG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIIA/I 
Pertemuan ke-  : II 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
Tahun Pelajaran : 2010/2011 
 
 
Standar Kompetensi : 
  Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah 
 
Kompetensi Dasar     : 
 Menyelesaikan operasi bilangan bulat dan mengenal sifat-sifat bilangan bulat 
  
Indikator                     : 
1. Menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali, bagi dan pangkat bilangan bulat 
termasuk operasi campuran 
2. Menentukan sifat-sifat perkalian dan pembagian bilangan negative dengan positif 
dan positif dengan negatif 
 
A. Tujuan Pembelajaran : 
      a. Siswa dapat menyelesaikan operasi bilangan bulat 
      b. Siswa dapat menentukan sifat-sifat perkalian dan pembagian negatif dengan positif 
dan positif dengan negative 
 
B. Materi Ajar  : 
     Bilangan bulat 
 
C. Metode Pembelajaran : 
Model  : Berbasis masalah 
Metode : Latihan belajar mandiri dan siswa belajar aktif 
Strategi : Sepak Bola Verbal 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
1. Pendahuluan 
 Mengingatkan kembali tentang bilangan bulat 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
 
 Guru menyampaikan  sedikit materi yang berkaitan dengan materi ajar dan 
menggambarkan dalam kehidupan sehari-hari.  
 Guru mengajukan masalah yang ada di LKS dan meminta siswa 
mempelajari masalah tersebut. 
 Siswa diminta untuk menuliskan cara penyelesaian masalah di LKS sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan 
 Guru mengamati siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 
 Guru membantu siswa untuk mengkaji ulang proses/ hasil pemecahan 
masalah pada LKS.  
3. Kegiatan Akhir 
 Guru membimbing siswa untuk merangkum materi pembelajaran. 
 Siswa diberikan tugas di rumah 
E. Sumber dan Alat/Bahan Pembelajaran 
1. Sumber:  
Buku paket, LKS dan buku referensi lain. 
. 
 
F. Penilaian  
1.  Penilaian pada saat proses pembelajaran 
2.  Penilaian tugas rumah 
3.  Penilaian hasil tes 
 
G. Soal dan Pertanyaan 
Tentukan hasil dari operasi bilangan bulat tersebut  





Tinambung,    Juli 2010 
 
Mengetahui, 





      H. Sudirman S.Pd     Ahmad Faisal 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 2 TINAMBUNG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIIA/I 
Pertemuan ke-  : III 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
Tahun Pelajaran : 2010/2011 
 
 
Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya dalam 
pemecahan masalah 
 
Kompetensi Dasar     : 
 Menyelesaikan operasi bilangan bulat dan mengenal sifat-sifat bilangan bulat 
  
Indikator                     : 
Menghitung kuadrat dan pangkat tiga serta akar kudrat dan pangkat akar tiga 
bilangan bulat 
 
A. Tujuan Pembelajaran : 
      a. Siswa dapat menghitung kuadrat dan pangkat tiga bilangan bulat 
      b. Siswa dapat menghitung akar kuadrat dan pangkat akar bilangan bulat 
 
B. Materi Ajar  : 
     Bilangan bulat 
 
C. Metode Pembelajaran : 
Model  : Berbasis masalah 
Metode : Latihan belajar mandiri dan siswa belajar aktif 
Strategi : Sepak Bola Verbal 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 Kegiatan awal 
 Mengingatkan kembali tentang limas dan prisma 




 Kegiatan Inti 
 Pada kesempatan ini guru memberi motivasi kepada siswa agar 
meningkatkan hasil belajarnya. Ini dilakukan dengan mengumumkan 
hasil tes belajar siswa yang diperoleh pada siklus I. 
 Pada saat memasuki proses pemberian materi, siswa begitu antusias 
mengikutinya karena penerapan strategi pembelajaran Sepak Bola 
Verbal bisa merangsang atau memancing siswa mengungkapkan apa 
yang telah dipahami, sehingga siswa yang jarang berbicara juga ikut 
berbicara. 
 Guru memulai permainan dengan mengajukan pertanyaan kepada tim 
yang mempertahankan kepemilikan bola. 
 Pada pertemuan ini terlihat siswa sudah antusias dalam mempelajari 
matematika. 
 
 Kegiatan Akhir 
 Guru membimbing siswa untuk merangkum materi pembelajaran. 
 Siswa diberikan tugas di rumah 
E. Sumber dan Alat/Bahan Pembelajaran 
1. Sumber:  
Buku paket, LKS dan buku referensi lain. 
 
F. Penilaian  
1.  Penilaian pada saat proses pembelajaran 
2.  Penilaian tugas rumah 
3.  Penilaian hasil tes 
 
G. Soal dan Pertanyaan 
Tentukan nilai dari (32)2 + (16)1/2…. 
 
Tinambung,    Juli 2010 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti 
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti 
 
 
      H. Sudirman S.Pd     Ahmad Faisal 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 2 TINAMBUNG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIIA/I 
Pertemuan ke-  : IV 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
Tahun Pelajaran : 2010/2011 
 
 
Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah  
 
Kompetensi Dasar     : 
 Menyelesaikan operasi bilangan bulat dan mengenal sifat-sifat bilangan bulat 
  
Indikator                     : 
Menemukan dan menggunakan sifat perkalian, pembagian dan perpangkatan 
bilangan bulat berpangkat untuk menyelesaikan masalah 
 
A. Tujuan Pembelajaran : 
      a. Siswa dapat menemukan dan menggunakan sifat perkalian bilangan bulat 
berpangkat untuk menyelesaikan masalah 
      b. Siswa dapat menemukan dan menggunakan sifat pembagian bilangan bulat 
berpangkat untuk menyelesaikan masalah 
      c. Siswa dapat menemukan dan menggunakan sifat perpangkatan bilangan bulat 
berpangkat 
 
B. Materi Ajar  : 
     Bilangan bulat 
 
C. Metode Pembelajaran : 
Model  : Berbasis masalah 
Metode : Latihan belajar mandiri dan siswa belajar aktif 
Strategi : Sepak Bola Verbal 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
1. Pendahuluan 
 Mengingatkan kembali tentang bilangan bulat 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
 Guru mengajukan masalah yang ada di LKS dan meminta siswa 
mempelajari masalah tersebut. 
 Siswa diminta untuk menuliskan cara penyelesaian masalah di LKS sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan 
 Guru mengamati siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 
 Guru membantu siswa untuk mengkaji ulang proses/ hasil pemecahan 
masalah pada LKS.  
3. Kegiatan Akhir 
 Guru membimbing siswa untuk merangkum materi pembelajaran. 
 Siswa diberikan tugas di rumah 
E. Sumber dan Alat/Bahan Pembelajaran 
1. Sumber:  
Buku paket, LKS dan buku referensi lain. 
2. Alat/ Bahan:  
Benda yang berbentuk limas, prisma dan spidol. 
 
F. Penilaian  
1.  Penilaian pada saat proses pembelajaran 
2.  Penilaian tugas rumah 
3.  Penilaian hasil tes 
 
G. Soal dan Pertanyaan 
 
1. Bentuk sederhana dari (46 x 43)2… 
2. Bentuk sederhana dari (612 : 64) x 62 
 
 
Tinambung,    Juli 2010 
 
Mengetahui, 




H. Sudirman S.Pd     Ahmad Faisal 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 2 TINAMBUNG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIIA/I 
Pertemuan ke-  : V 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
Tahun Pelajaran : 2010/2011 
 
 
Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan pecahan dan penggunaannya dalam 
pemecahan masalah 
 
Kompetensi Dasar     : 
 Mengenal bilangan pecahan dan melakukan operasi bilangan pecahan 
  
Indikator                     : 
1. Memberikan contoh berbagai bentuk dan jenis bilangan pecahan biasa, campuran 
desimal, persen, dan permil 
2. Mengubah bentuk pecahan ke bentuk yang lain 
3. Mengurutkan pecahan dan menentukan letaknya pada garis bilangan 
 
A. Tujuan Pembelajaran : 
      a. Siswa dapat menentukan jenis-jenis pecahan      
      b. Siswa dapat mengubah bentuk pecahan yang satu dengan bentuk pecahan yang lain 
      c. Siswa dapat menemukan dan menentukan pecahan-pecahan ke dalam garis 
bilangan.  
 
B. Materi Ajar  : 
     Bilangan Pecahan 
 
C. Metode Pembelajaran : 
Model  : Berbasis masalah 
Metode : Latihan belajar mandiri dan siswa belajar aktif 
Strategi : Sepak Bola Verbal 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 Kegiatan awal 
 Pendahuluan Guru memberi salam  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Guru menyampaikan Strategi pembelajaran dan langkah-langkah 
proses pembelajaran pada hari ini 
 Kegiatan Inti 
 Guru menyampaikan  sedikit materi yang berkaitan dengan materi 
ajar dan menggambarkan dalam kehidupan sehari-hari.  
 Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok, dan masing-masing 
kelompok mempunyai satu kapten. 
 Guru menjelaskan bahwa keberhasilan dalam pertandingan 
bergantung pada latihan yang serius. 
 Guru memasuki periode Training atau latihan dengan sebuah topik 
yang disediakan. 
 Selama proses latihan setiap siswa/pemain  menyiapkan pertanyaan 
untuk ditanyakan kepada lawan, bukan guru yang bertanya.  
 Ketika periode latihan selesai, maka semua buku dan catatan 
disingkirkan kemudian kedua kapten tersebut dipanggil bersama 
dan koin dilontarkan untuk mengetahui siapa yang memulai kick off  
dan permainan dimulai 
 Tim /kelompok dengan kick off menerima pertanyaan dari guru. 
Siapapun dapat menjawab dalam lima detik. Jika menjawab dengan 
benar maka mereka mempertahankan kepemilikan bola. Kemudian 
pertanyaan lain diajukan oleh guru. Jika seseorang dalam tim 
menjawabdengan benar dalam lima detik, maka bola telah berhasil 
digulirkan dan bola dipertahankan. Begitu seseorang telah 
menjawab sebuah pertanyaan, dia tidak dapat menjawab lagi 
sampai semua orang telah mencoba. Ini tergantung pada 
pemainnya. Dan terutama kapten, untuk memantau siapa yang 
sudah dan siapa yang belum ikut serta. 
 Jika seseorang pemain menjawab dengan salah, itu berarti satu 
tackle, dan bola pindah ke lawan. Dan guru mulai mengajukan 
pertanyaan kepada mereka 
 Guru memberikan pelanggaran kepada siswa yang menjawab saat 
bukan gilirannya, menjawab tidak berhak, dan terutama berdebat 
dengan wasit. 
 Guru menyampaikan bahwa pemenang adalah tim/kelompok yang 
lebih banyak gol di akhir pelajaran. 
 Kegiatan Akhir 
1. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi dari hasil diskusi  
2. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan bilangan dengan menggunakan buku yang lainnya. 
3. Guru memberikan tugas rumah 
4. Guru mengakhiri dengan mengucapkan salam. 
5. Sumber dan Alat/Bahan Pembelajaran 
1. Sumber:  
Buku paket, LKS dan buku referensi lain. 
 
E. Penilaian  
1.  Penilaian pada saat proses pembelajaran 
2.  Penilaian tugas rumah 
3.  Penilaian hasil tes 
 
F. Soal dan Pertanyaan 
 
Tuliskan jenis-jenis pecahan? 
Tentukan hasil dari pecahan ¾ yang diubah ke bentuk persen? 
 
 
Tinambung,    Juli 2010 
 
Mengetahui, 




H. Sudirman S.Pd     Ahmad Faisal 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 2 TINAMBUNG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIIA/I 
Pertemuan ke-  : VI 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
Tahun Pelajaran : 2010/2011 
 
 
Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan pecahan dan penggunaannya dalam 
pemecahan masalah 
 
Kompetensi Dasar     : 
Mengenal bilangan pecahan dan melakukan operasi bilangan pecahan 
  
Indikator                     : 
Menyelesaikan operasi hitung: tambah, kurang, kali, bagi, dan pangkat dengan 
melibatkan pecahan serta mengaitkannya dalam kejadian sehari-hari 
 
A. Tujuan Pembelajaran : 
     Siswa dapat mengoperasikan pecahan-pecahan serta mengaitkannya dalam kehidupan 
sehari-hari      
       
B. Materi Ajar  : 
     Bilangan Pecahan 
 
C. Metode Pembelajaran : 
Model  : Berbasis masalah 
Metode : Latihan belajar mandiri dan siswa belajar aktif 
Strategi : Sepak Bola Verbal 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 Kegiatan awal 
 Pendahuluan Guru memberi salam  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Guru menyampaikan Strategi pembelajaran dan langkah-langkah 
proses pembelajaran pada hari ini 
 Kegiatan Inti 
 Guru menyampaikan  sedikit materi yang berkaitan dengan materi 
ajar dan menggambarkan dalam kehidupan sehari-hari.  
 Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok, dan masing-masing 
kelompok mempunyai satu kapten. 
 Guru menjelaskan bahwa keberhasilan dalam pertandingan 
bergantung pada latihan yang serius. 
 Guru memasuki periode Training atau latihan dengan sebuah topik 
yang disediakan. 
 Selama proses latihan setiap siswa/pemain  menyiapkan pertanyaan 
untuk ditanyakan kepada lawan, bukan guru yang bertanya.  
 Ketika periode latihan selesai, maka semua buku dan catatan 
disingkirkan kemudian kedua kapten tersebut dipanggil bersama 
dan koin dilontarkan untuk mengetahui siapa yang memulai kick off  
dan permainan dimulai 
 Tim /kelompok dengan kick off menerima pertanyaan dari guru. 
Siapapun dapat menjawab dalam lima detik. Jika menjawab dengan 
benar maka mereka mempertahankan kepemilikan bola. Kemudian 
pertanyaan lain diajukan oleh guru. Jika seseorang dalam tim 
menjawabdengan benar dalam lima detik, maka bola telah berhasil 
digulirkan dan bola dipertahankan. Begitu seseorang telah 
menjawab sebuah pertanyaan, dia tidak dapat menjawab lagi 
sampai semua orang telah mencoba. Ini tergantung pada 
pemainnya. Dan terutama kapten, untuk memantau siapa yang 
sudah dan siapa yang belum ikut serta. 
 Jika seseorang pemain menjawab dengan salah, itu berarti satu 
tackle, dan bola pindah ke lawan. Dan guru mulai mengajukan 
pertanyaan kepada mereka 
 Guru memberikan pelanggaran kepada siswa yang menjawab saat 
bukan gilirannya, menjawab tidak berhak, dan terutama berdebat 
dengan wasit. 
 Guru menyampaikan bahwa pemenang adalah tim/kelompok yang 
lebih banyak gol di akhir pelajaran. 
 Kegiatan Akhir 
1. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi dari hasil diskusi  
2. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan bilangan dengan menggunakan buku yang lainnya. 
3. Guru memberikan tugas rumah 
4. Guru mengakhiri dengan mengucapkan salam. 
5. Sumber dan Alat/Bahan Pembelajaran 
1. Sumber:  
Buku paket, LKS dan buku referensi lain. 
 
E. Penilaian  
1.  Penilaian pada saat proses pembelajaran 
2.  Penilaian tugas rumah 
3.  Penilaian hasil tes 
 
F. Soal dan Pertanyaan 
 
Tentukan hasil dari pecahan 1/2 + 2/3?    
 
 
Tinambung,    Juli 2010 
 
Mengetahui, 




H. Sudirman S.Pd     Ahmad Faisal 

















Contoh soal  











 Memberikan contoh 
bilangan bulat. 
 




 Menentukan letak 









sifat perkalian dan 
pembagian bilangan 
negatif dengan 




 Menghitung kuadrat 
dan pengkat tiga 
serta akar kuadrat 


























 Mengidentifikasi alat-alat dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
menggunakan bilangan bulat. 




 Mensimulasikan letak bilangan bulat 
dalam garis bilangan 
 
 Praktek permainan lompat katak 
(penjumlahan dan pengurangan) 
 Diskusi aturan minum obat 
(perkalian) 
 Simulasi (pembangian) 
 
 Mengamati tabel perkalian , 
menemukan sifat-sifat perkalian 
bilangan bulat. 
 Mengidentifikasi sifat-sifat pem-
bagian bilangan bulat. 
 Menyelesaikan soal-soal yang 
melibatkan operasi bilangan bulat 
 
 Mengidentifikasi konsep kuadrat dan 
pangkat tiga dengan permodelan 
(model ubin dan kubus). 
 
 Menyelesaiakan soal tentang  





























































































Berikan lima contoh 
bilangan 
 
Suhu dalam almari es 





A = …  b =… c = … 
 
















a. (-2)3  
b. 64  
 
BILANGAN 









































 Menyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan dengan perpangkatan 
dan penarikan akar bilangan 
bulat 




 Menyelesaikan soal-soal cerita 
yang berkaitan dengan operasi 
bilangan (  persegi ajaib, teka-
teki silang, dsb)   
































Hasil perkalian 8,3 X 




Pak ali akan membagi 
tanah seluas 1500 
m2kepada 2 anak laki 
laki dan 1 anak 
perempuan. Setiap anak 
laki laki menerima 2 X 
anak perempuan. 















 Memberikan contoh 
berbagai bentuk dan 
jenis bilangan pecahan: 
biasa, campuran, 
decimal, persen dan 
permil. 
 Mengubah bentuk 
pecahan ke bentuk 
yang lain. 
 Mengurutkan peca-han 
dan menentukan 
















 Identifikasi permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
melibatkan berbagai bentuk 
pecahan. 
 Pemodelan pecahan dengan 
benda konkrit 




 Menunjukkan letak pecahan 
pada garis bilangan 


































Dua roti dibagikan 
kepada 4 anak secara 




¾ = …% 
 
 
urutkan pecahan berikut 
dari yang terkecil ke 
terbesar ! 























rasi hitung: tambah, 







 Menuliskan bilangan 
pecahan bentuk baku 
 Melakukan 
pembulatan bilangan 
pecahan sampai  satu 
atau dua decimal. 

























 Menunjukkan aturan penjumla-
han, pengurangan, perkalian dan 
pembagian pecahan 
 Menyelesaikan operasi hitung 
dengan melibatkan pecahan 
 Menyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan dengan  kehidupan 
sehari-hari yang melibatkan 
pecahan 
 Mengubah pecahan ke dalam 
bentuk baku 
 Membulatkan pecahan dalam 
bentuk desimal sampai satu atau 
dua tempat desimal 
 




































































Badu dan uang 
Ali sepertiga 
uang Candra. 
Jika jumlah uang 
mereka Rp 
18.000,00 maka 
uang Ali = …, 
uang Badu = …, 




Ubah ke bentuk 
baku 1.200.000 







12,6 m dan 
lebarnya 4,8 m. 
Taksirlah lusa 












 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan 
Silabus 
 Soal-soal, Kisi-kisi, dan Kunci Jawaban 
 LKS 
 Daftar Hadir dan Daftar Nilai 
 Surat-surat 
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